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UCAPAN TERIMA KASIH
Masalah dokumentasi kebahasaan di Indonesia merupakan masalah
yang pelik dan cukup menarik. Hal ini antara Iain disebabkan oleh sifat
pemakaian bahasa dan pemakai bahasa yang semakin sadar akan perlunya
menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Ketua dan para anggota tim penyusun pedoman dokumentasi ke
bahasaan merasa memperoleh penghargaan yang besar pada waktu diserahi
tugas untuk meneliti dan menyusun pedoman dokumentasi kebahasaan
oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan. Usaha penyusunan seperti ini di-
mungkinkan oleh adanya dana yang disediakan oleh proyek itu.
Dalam kesempatan ini kami ingin menyampaikan terima kasih ke-
pada semua pihak yang ikut membantu terlaksananya pengumpulan data
untuk penyusunan pedoman ini. Secara khusus kami ingin mengucapkan
terima kasih kepada Pimpinan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
serta Pimpinan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra 'Indonesia dan
Daerah, baik yang lama maupun penggantinya, yang telah memberi ke-
percayaan kepada kami untuk melaksanakan penyusunan pedoman do
kumentasi kebahasaan.
Mudah-mudahan hasil penyusunan ini dapat memberikan sedikit
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Keinginan orang untuk memperoleh informasi didorong oleh beberapa
haL Antara lain, keperluan untuk mengetahui segala sesuatu yang teijadi di
lingkungannya. Mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan merupakan
bagian dari kehidupan peneliti Dengan jalan demikian, informasi memberi-
kan kemungkinan bagi dirinya untuk mengembangkan penelitian berdasar-
kan informasi mutakhir.
Dokumentasi mempakan sarana bagi peneliti dalam usahanya me-
nemukan sumber informasi yang diperlukan. Oleh sebab itu, adanya sistem
dalam pengolahan, penyimpanan, dan penemuan kembali sangat membantu
kegiatan pemakaL
Perkembangan ihnu pengetahuan yang diikuti dengan meningkat-
nya jumlah kepustakaan sedikit memberi kemungkinan bagi perseorangan
untuk melakukan sendiri pendokumentasian secara lengkap dan sistematis.
Perpustakaan dan pusat dokumentasi memperlihatkan peran yang makin
penting dalam memberikan pelayanan bagi peneliti, di samping untuk ke-
pentingan penyebaran dan pemerataan informasi
Perkembangan ihnu pengetahuan itu pula mendorong kebutuhan
akan jenis informasi, yang makin khusus serta mutu informasi yang ma
kin tinggi Dalam hubungan itu, diperlukan peningkatan mutu keahlian
dalam bidang dokumentasi dengan latar belakang pengkhususan"ilmu ter-
tentu.
Masalah kebahasaan di Indonesia mempakan bagian dari perhatian
masyarakat. Kegiatan dokumentasi kebahasaan telah dirintis sejak zaman
penjajahan. Melalui kegiatan perseorangan dan kelembagaan, kegiatan terus
berkembang.. Pengelolaannya juga makin memenuhi syarat sesuai dengan
tuntutan masyarakat serta kaidah bam dalam bidang dokumentasi Hal itu
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meliputi sistem pengolahan, penyimpanan, penemuan kembali, dan pe-
layanan kepada pemakai.
1.2 Masalah
Dari berbagai seminar dan hasil penelitian di Indonesia diperoleh
kesan bahwa masyarakat pada umumnya masih kurang banyak mengguna-
kan jasa informasi, sebagai sumber untuk mencipta dan menambah ilmu
pengetahuan. Hal itu didukung antara lain oleh pengamatan menggunakan
jasa perpustakaan. Misalnya, jumlah pengunjung atau peminjam kurang
banyak atau jarang.
Berbagai penataran, misalnya yang dilakukan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dan Pusat Ilmu-ilmu Sosial, memperlihatkan bahwa
kemampuan para peserta dalam hal mencari dan memanfaatkan informasi
tampak beraneka ragam. Ada peneliti yang telah menguasai seluk-beluk
cara pencarian dan pemanfaatan informasi ilmiah. Sebaliknya, ada
yang belum memahami seni memperoleh informasi dalam rangka me-
laksanakan tugas penelitiannya. Ada pula yang sebenarnya mampu te-
tapi segan atau malas melakukan kewajiban, yang seharusnya dilakukan-
nya sebagai peneliti. Di samping itu, terdengar juga keluhan dalam ma^
syarakat tentang isi dan pelayanan perpustakaan. Pengunjung tidak selalu
terpenuhi kebutuhannya karena isi perpustakaan kurang lengkap atau mutu
pelayanan kurang membantu pemakai yang ingin menemukan bahan in
formasi dengan tepat, cepat, dan mutakhir.
Selain masalah kesadaran masyarakat juga jumlah dan penyebaran
bahan informasi, jumlah dan mutu pelayanan perpustakaan, dan pusat do-
kumentasi, dirasakan kurang mejnberi informasi kepada masyarakat me-
ngenai pengertian dan seluk-beluk kegiatan dokumentasL Adanya pedoman
dapat membantu kekurangpahaman dan kesalahpahaman masyarakat ter-
hadap dunia dokumentasL
13 Tujuan
Pedoman dokumentasi kebahasaan ini bertujuan memberikan in
formasi kepada masyarakat mengenai pengertian dokumentasi dan jang-
kauan masalah yang dihadapinya. Dalam hubungan itu dikemukakan be-
berapa aspek penting dari kegiatan dokumentasi, khususnya dalam bidang
kebahasaan, yakni;
(a) penerbitan berkala Informasi Mutakhir, (b) penyusumn abstrak, (c)
penyusumn bibliografi, dan (d) penyusumn indeks.
Informasi Mutakhir merupakan penerbitan berkala yang diselenggara-
kan oleh Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Me-
lalui penerbitan itu pembaca mengetahui judul-judul tulisan dalam majalah
kebahasaan yang terbit di dalam dan di luar negeri serta berita penerbitan
baru dan perolehan buku. Dengan cara demikian, pembaca — khususnya
peneliti--mengetahui kegiatan penulisan mutakhir dalam bidangnya.
Di samping itu, sejauh pelayanan memungkinkan, terbuka pula kesempatan
untuk memperoleh fotokopi atau bahan informasi yang diinginkan.
Dalam rangka memperoleh informasi, peneliti dapat juga memper-
gunakan saran yang lain, yakni bibliografL Bibliografi dapat dipergunakan
antara lain untuk (a) mengetahui kegiatan yang pernah ditulis dan diterbit-
kan dalam bidang tertentu, (b) menelusur dan menemukan kembali suatu
dokumen, dan (c) mengetahui sumber referensi yang dipakai orang dalam
karyanya.
Sarana lain yang lebih mengacu kepada isi dokumen adalah abstrak
atau sari karangan dan indeks. Abstrak biasanya memuat latar belakang,
tujuan, sasaran, metode, kesimpulan, dan saran yang terdapat dalam do
kumen aslinya. Pendeknya, abstrak diharapkan dapat memberi informasi
yang jelas tentang dokumen yang bersangkutan meskipun dalam bentuk
singkat.
Indeks merupakan sarana informasi yang dapat menunjukkan terdapat-
nya suatu dokumen dan sumber penerbitan yang memuatnya.
1.4 Metode dan Teknik
Penyusunan pedoman ini menggunakan cara keija penelusuran ke-
pustakaan, studi lapangan, dan wawancara.
Mengingat masih sedikitnya bahan yang ditulis dalam bahasa Indonesia,
dalam menyusun pedoman ini dipergunakan kepustakaan yang banyak
ditulis dalam bahasa Inggris, yang dipakai sebagai referensi, di dalam kegiatan
penulisan, praktek dokumentasi dan perpustakaan di Indonesia.
Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui kenyataan-kenyataan
dalam praktek dokumentasi serta masalah-masalah yang dihadapinya. Ke-
nyataan memperlihatkan bahwa masalah yang dihadapi oleh dunia dokumen
tasi bukanlah semata-mata teknis tetapi juga bahkan untuk negara yang
sedang berkembang seperti Indonesia banyak yang bersifat nonteknis.
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Misalnya, masalah ketenagaan, administrasi, dan kesadaran masyarakat.
Penelusuran kepustakaan dan studi lapangan itu dilengkapi oleh se-
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BAB n PENGERHAN DOKUMENTASI
2.1 Dokumentasi
Dengan adanya badan atau unit dokumentasi pada berbagai lembaga
timbullah pengertian yang kabur mengenai perpustakaan dan dokumentasi
Dokumentasi sering diartikan keliru. Di Indonesia belum tampak adanya
pembatasan tugas yang jelas antara kedua bidang itu. Untuk ini perlu segera
diadakan pembakuannya. Sering terjadi bahwa apa yang dinamakan bagian
dokumentasi ternyata kegiatannya hanya terbatas pada pengumpulan foto-
foto atau jenis bahan-bahan tertentu, baik pengolahannya maupun penyim-
panannya tidak menganut sistem tertentu. Pengelola tugas semacam itu
belum tepat disebut dokumentalis. Seorang dokumentalis harus menguasai
teknik dokumentasi dan memiliki latar belakang bidang tertentu. Dokumen
talis sering juga disebut ahli informasi, penelusur literatur, dan penganalisis
literatur.
Ilmu dokumentasi sendiri sebenarnya masih muda dan masih harus
mencari-cari kepribadiannya. Hal yang penting dalam dokumentasi ialah
bahwa kegiatannya perlu dianalisis dan bagaimana cara memperoleh literatur
primer yang barn.
2.1.1 Perbedaan Umum antara Perpustakaan dan Badan/Pusat Dokumen
tasi
Perpustakaan bertugas mengurus pembinaan koleksi, seperti buku
dan majalah, mengolah dan menyusunnya di rak-rak buku dan majalah
serta memberikan pelayanan peminjaman dan referensi kepada pemakai




(c) perpustakaan perguruan tinggi; dan
(d) perpustakaan khusus.
Pusat atau badan dokumentasi bertugas mengamati dan mengevaluasi
sumber informasi, baik yang bersifat primer maupun sekunder. Tugas ini
kadang-kadang diabaikan oleh pustakawan. Selain itu, tugas pusat atau
badan dokumentasi ialah memberikan pelayanan jawaban atas pertanyaan
para peneliti dan ilmuwan mengenai bidang khususnya masing-masing. Alat
bantu untuk memberikan jawaban yang tepat ialah dengan menyediakan
bahan-bahan informasi, yang berupa literatur sekunder.
Struktur organisasi pusat atau badan dokumentasi mencakup ;
(a) bagian perpustakaan;
(b) bagian dokumentasi; dan
(c) bagian penerbitan.
Bagian perpustakaan bertugas menyimpan dan memelihara koleksi pusat
atau badan dokumentasi.
Bagian dokumentasi bertugas mengolah semua bahan informasi primer
menjadi dokumen baru atas dasar permintaan dari pemakai atau atas inisiatif
sendirL
Bagian penerbitan bertugas menyusun, menyunting, dan mereproduksi
dokumen dalam bentuk cetak, fotokopi, dan perbanyakan lairmya.
Tiga hal yang terpenting dalam memberikan pelayanan kepada para
peneliti dan ilmuwan, khususnya di negara-negara berkembang, ialah sebagai
.berikut.
(a) Menyediakan bibliografi yang memuat penerbitan dalam dan luar
negerL
(b) Mengusahakan perolehan dokumen dalam bentuk mikrofilm, mikrofis,
dan dokumen khusus lainnya yang dapat membantu tugas para peneliti
dan ilmuwan.
(c) Memberikan pelayanan teijemahan bila bahan informasi yang tersedia
menggunakan bahasa yang sulit dipahami oleh para peneliti dan ilmuwan.
2.1.2 Perbedaan antara Perpustakaan dan Dokumentasi Dilihat dari Segt
Kepentingan, Pekerjaan, dan Pengelolaannya
fal Dilihat dari segi Kepentingfinnya .
Perbedaan yang terpenting antara perpustakaan dan dokumentasnalah
bahwa dokumetasi menunjukkan adanya peranan penting dokumentalisnya.
Namun, tidak demikian hatoya dengan perpustakaan. Ruang linkup per
pustakaan bersifat makro, sedangkan ruang lingkup dokumentasi bersifat
mikro. Dokumentasi lebih mementingkan informasinya, sedangkan per
pustakaan lebih mementingkan dokumennya. Namun, dokumentasi taripa
perpustakaan akan mengakibatkan tugas-tugasnya tidak dapat betjalan
lancar. Dokumen-dokumen yang diperlukan dokumentasi selalu di perpus
takaan.
(b) Dilihat dari Segi Pekerjaannya
Pekerjaan perpustakaan terutama menyangkut:
1) seleksi buku-buku;
2) pengadaan koleksi;
3) pengawasari bibliografis dan membuat uraian bibliografls;
4) menentukan subjek;
5) membuat tanda baku;
6) peminjaman; dan
7) pelayanan pembaca.
Pekerjaan dokumentasi mencakup pembuatan atau menciptakan
dokumen bam yang bempa literatur sekunder, seperti bibliografi, indeks,
dan abstrak.
(c) Dilihat dari Segi Pengelolaannya
Tugas seorang dokumentalis tidak hanya membuat dokumen bam.
tetapi juga hams ikut mengambil bagian dalam pemecahan suatu masalah
penelitian dengan memberikan informasi yang tepat kepada para pemakaL
Seorang pustakawan hanya memberikan informasi yang berhubungan
dengan penelitian itu.
22 Latar Belakang dan Asal-Usul Timbulnya Dokumentasi
Dokumentasi timbul karena adanya ilmu perrgetahuan yang di-
ciptakan dan dikembangkan oleh manusia. Kira-kira abad kelima se-
belum Masehi, manusia telah mulai merekam tuhsan-tulisan penting.
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kebudayaan yang
dimiliki oleh bangsa kuno. Kebudayaan yang dikembangkan oleh ahli-ahli
filsafat Yunani kuno telah mencapai taraf yang tinggi sehingga pengetahuan
mereka sekarang telah menjadi dasar ilmu pengetahuan modera Derigan
timbulnya suatu kebudayaan, pengetahuan pun dengan sendirinya akan
terus berkembang. Pengetahuan ini akan dicatat atau direkam dalam bentuk
kertas atau jenis lainnya. Pengetahuan yang tercatat ini rnerupakan sebagian
dari informasi, yang selanjutnya disebut dokumen. Meskipun orang-orang
yang membuat tulisan-tulisan itu sudah meninggal, kita masih menikmati
pengetahuan yang mereka tinggalkan. Sejak abad ketujuh belas orang telah
mulai menganalisis artikel penerbitan berkala, tetapi pada saat itu penerbitan-
nya masih merupakan tambahan dari buku. Pada permulaan abad kesembilan
belas penerbitan berkala tidak lagi merupakan tambahan dari buku. Pekeija-
an menganaUsis artikel tetap dijalankan. Analisis inilah yang kemudian di-
namakan dokumentasi.
2.2.1 Definisi
Pengertian dokumentasi mencakup kata dokumen dan mendokumen-
tasikan. Kata dokumen sendiri didefinisikan sebagai berikut.
Dokumen ialah segala jenis bahan yang mengandung informasi, seperti
buku, laporan, kertas keqa, peta, gambar, brosur, surat, katalog, mikrofilm,
dan mikrofis. Jadi, apa pun bentuknya asal mengandung informaa semua ba
han dapat disebut dokumen, sedangkan pengertian dokumentasi ialah peker-
jaan mengumpulkan, menyusun, dan meriyimpan secara sistematik, mengolah,
menyebarluaskan informasi mengenai segala kegiatan manusia dalam segala
bentuk dan bidang. Pendapat lain menyatakan bahwa dokumentasi ialah
pengumpulan, penggolongan, pemindahan, dan penggunaan dokumen.
Picard dan Scotecci, dua tokoh dalam bidang perpustakaan, mem-
berikan pendapat bahwa dokumentasi ialah pekeqaan mengumpulkan do
kumen dalam salah satu bidang ilmu. Dokumentasi ini dapat disebut do
kumentasi khusus. Dokumentasi semacam itu yang sering diperlukan oleh
para ihnuwan dalam rangka penyusunan kertas keijanya.
Encyclopedia Brittanica (seri Micropedia) memberikan batasan se
bagai berikut.
Dokumentasi ialah sebuah bentuk pengamatan bibUografls yang meng-
gunakan literatur sekunder seperti indeks, abstrak, dan esei bibliografis,
Peraturan Presiden nomor 20 tahun 1961 menjelaskan tugas dan
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lapangan dokumentasi. Yang dimaksud dengan dokumentasi dalam per-
aturan itu ialah bahan pustaka. Pasal dua berisi hal-hal yang menyangkut
tugas dan pekerjaan dokumentasi.
(a) JUgas dokumentasi ialah menyediakan keterangan-keterangan dalam
bentuk dokumen barn tentang pengetahuan dalam arti luas, yang me-
liputi semua kegiatan manusia.
(b) Pekerjaan dokumentasi ialah menyediakan dan menyusun dokumen
bam, kemudian menyebarluaskan dokumen bam itu kepada para pe-
makai Dokumentasi mempakan kelanjutan daripada suatu penelitian.
Seorang dokumentalis merupakan perantara antara ilmu pengetahuan
di satu pihak dan perpustakaan di pihak lain. Oleh karena itu, bagian
dokumentasi tidak perlu dituntut menyimpan bahan-bahaiuiya sendiri.
2.2.2. Jenis Dokumentasi
Ada dua macam dokumentasi, yakni dokumentasi dktif dan dokumen
tasi pasif dengan keterangan sebagai berikut.
Dokumentasi aktif timbul karena terdesak buku-buku oleh majalah-
majalah. Mengingat majalah makin lama makin memegang peranan yang
penting dalam dunia perpustakaan, baik dalam jumlah maupun mutu, timbul-
lah kebutuhan menganalisis tiap-tiap artikel dalam setiap majalah.
Dokumentasi pasif timbul karena adanya kenyataan yang menunjuk-
kan bahwa Uteratur mengenai ilmu-ilmu pengetahuan alam dan teknologi
jumlahnya lebih banyak daripada literatur mengenai ilmu-ilmu kemanusiaan.
Hal ini teijadi pada waktu timbulnya revolusi industri pada permulaan abad
kesembilan belas. Kemajuan industri sangat tergantung pada penelitian,
sedangkan penelitiannya sendiri tergantung pada literatur dan informasi
yang tepat, cepat, dan mutakhir. Literatur dan informasi inilah yang dicari-
cari orang.
2.2.3 Sumber Dokumen
Dokumen mempunyai tiga macam sumber yaitu :
(a) dokumen yang bersumber pada kegiatan pemerintah;
(b) dokumen yang bersumber pada kegiatan masyarakat;
(c) dokumen yang bersumber pada perseorangan; dan
(d) dokumen yang bemmber pada media massa.
FkX
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Dokumentasi mempunyai peranan yang penting dalam dunia peneliti-
an. Penelitian yang dilakukan oleh para peneliti biasanya hanya terbatas
pada satu bidang ilmu saja. Semua pekeijaan dan pelayanan dokumentasi
serta data yang ada pada dokumen mempakan alat penolong bagi para pe
neliti Masyarakat komunikasi ilmiah menjadi pusat perhatian perpustakaan
dan lembaga/bagian dokumentasi Agar hasil pekeijaan dokumentasi dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh para pemakai, pengolahan atau pe-
nyusun dokumentasi Hiendaknya:
(a) mengetahui keinginan para pemakai;
(b) memberi tahu para pemakai tentang cara menggunakan majalah dan
informasi ilmiah;
(c) dapat mengupas suatu masalah secara objektif;
(d) dapat mengikuti tugas dan kegiatan lembaga induknya;
(e) mempunyai pandangan dan pengetahuan yang luas; dan
(f) dapat menjalin hubungan baik dengan lembaga-lembaga yang mem
punyai tugas sejenis.
Bahan-bahan yang diperoleh dari berbagai sumber akan berfungsi
sebagai dokumen. Dokumen-dokumen inilah yang merupakan bahan in
formasi ilmiah yang sering dicari orang, khususnya para peneliti Akan tetapi,
kadang-kadang bahan-bahan itu terlampau banyak dan akhirhya akan me-
nyebabkan adanya "luapan literatur" atau "ledakan informasi". Hal ini
hams segera ditanggulangi. Bahan-bahan itu hams disaring dan diseleksi
sehingga dapat ditemukan hasU yang tepat guna. Adanya 'ledakan infor
masi" itu menimbulkan adanya gagasan menggunakan komputer sebagai
alat teknologi modern yang dapat menjelaskan fungsi-fungsi pokok badan
atau unit dokumentasi
2.4 Tujmn Dokumentasi
Tujuan dokumentasi adalah sebagai berikut.
(a^ Mengkoordinasi dokumen-dokumen yang sudah ada dan diharapkan
dokumen-dokumen, yang telah terkoordinasi, itu dapat bermanfaat
untuk kepentingan penelitian.
(b) Memberikan jawaban pertanyaan yang datangnya dari pada peneliti
-  ' s- - ' n *. .V •
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25 Penyusunan dan Pengelolaan Dokumentasi
Pekerjaan dan Pelayanan Dokumentasi
Pekeijaan dan pelayanan dokumentasi adalah sebagai berikut.
(a) Melaksanakan pengadaan dan pengolahan dokumen.
(b) Melengkapi dokumen yang sudah ada serta bemsaha mendapatkan
dokumen yang dlperlukan dengan sistem pinjam antar perpustakaan
atau antarunit dokumentasi.
(c) Membuat abstrak bibliografi dan indeks artikel majalah.
(d) Melakukan penerjemahan.
(e) Mendokumentasikan semua publikasi lembaga induknya dan publikasi-
publikasi yang diterima dari sumber-sumber lain.
(f) Memberikan pelayanan referensi dengan cara mengadakan penelusuran
literatur dan memberikan jawaban atas pertanyaan mengenai pelayanan
bibliografi
(g) Memberikan pelayanan informasi yang dapat dilakukan dengan sistem
informasi kUat dan penyebaran informasi terpilih.
2.6 Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dapat dikelompokkan menjadi tujuh bagian,
yakni:
(a) seleksi dokumen;





(g) produksi dokumen dan penyebaran informasi mutakhir.
Seleksi Dokumen
Perolehan literatur primer mempakan syarat utama dalam tugas dan
pekerjaan dokumentasi Namun, kadang-kadang bahan yang diperoleh ter-
lampau banyak. Untuk mencegah timbulnya "ledakan informasi" atau
"luapan literatur" bahan-bahan itu perlu disaring atau diseleksl Hasil penyari-
ngan atau penyeleksian ini akan mempakan informasi yang tepat ^ na.
»-*r* _^s^ --.♦
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Penentuan Jenis-jenis Literatur Sekunder
Pada dasarnya kepustakaan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:
(a) literatur primer;
(b) literatur sekunder; dan
(c) literatur tersier.





(e) skripsi dan disertasi;
(f) hasH penelitian; dan
(g) laporan perkembangan.







Literatur tersier jumlahnya hanya sedikit Jenis ini dapat berupa pedoman
kepustakaan dan bibliografi dari bibliografl




Pengertian umum mengenai klasiflkasi falah menggolong-golongkan
subjek yang sama dan tidak sama. Klasiflkasi bertujuan memudahkan pe-
tugas perpustakaan atau badan dokumentasi menemukan buku atau dokumen
lainnya secara mudah. Untuk keperluan dokumentasi hendaknya digunakan
sistem klasiflkasi yang baik dan tepat. Ada beberapa sistem untuk meng-
klasiflkasikan dokumen, misalnya:
ra terperinci penjelasan mengenai penjoisunan ketiga jenis itu akan
pada bab selanjutnya.
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(a) sistem Dewey Decimal Classification selanjutnya disebut (DDC);
(b) sistem Universal Decimal Classification selanjutnya disebut (UDC); dan
(c) sistem Library of Congress selanjutnya disebut (LC).
DDC adalah karya Melvil Dewey yang untuk pertama kali terbit pada
tahun 1876 dan sekarang telah sampai pada penerbitan yang ke-20. Gagasan
untuk memperluas DDC timbul dalam tahun 1895 sewaktu Paul Otlet dan
kawannya Henry La Fontain merencanakan sebuah bibliografi internasionaL
UDC adalah perluasan dari DDC. Sistem Universal Decimal Classifi
cation banyak digunakan untuk organisasi informasi dan dokumentasi.
Dahulu kegiatan dokumentasi hanyalah klasifikasi saja sehingga dokumentasi
diasosiasikan dengan Universal Decimal Classification. Hal yang penting
dalam klasifikasi ialah "ketaatasasan" karena hal itu menentukan mudahnya
penelusuran kembali. Sistem UDC merupakan sebuah sistem klasifikasi yang
bersifat universal digunakan dalam pekeijaan dokumentasi karena
(a) UDC mencakup klasifikasi seluruh ilmu pengetahuan secara terpadu;
(b) sistem notasi UDC dapat digunakan untuk menyatakan hampir semua
subjek dengan angka-angka yang terdaftar dalam tabel utama;
(c) UDC berusaha untuk menjadi sistem klasifikasi internasional tanpa ber-
paling kepada negara atau wilayah tertentu. Keuntungan menggunakan
sistem itu. ialah bahwa badan dokumentasi dapat memilih bentuk notasi
sesuai dengan situasi dan kondisinya. (Sutomo, Urip, dan Lily Soma-
dikarta, 1979).
UDC dan DDC membagi ilmu pengetahuan menjadi 10 bagian besar,
yang masing-masing dapat dipecah-pecah dalam subjek yang lebih keciL
Subjek itu masih dapat terus dibagi sampai sekecil-kecilnya sehingga kita
akan mendapat: divisi, subsidi, seksi, subseksi, sub-subseksi, dan seterusnya.
Berbeda dengan DDC, UDC mempergunakan tabel tambahan yang
dipergunakan untuk membagi ilmu secara lebih terperincL Lambang dipakai
untuk tambahan atau perluasan, hubungan, bahasa, bentuk penyajian, tempat
suku bangsa dan nasionalitas, waktu perluasan secara verbal, urutan angka
dan sebagai pandangan, serta lambang tambahan khusus.
Sistem klasifikasi UDC mencakup seluruh ilmu pengetahuan dan ter-
bagi dalam 9 kelas utama. Sebuah kelas lagi, yaitu kelas 10, digunakan untuk
karya-karya umum seperti ensiklopedi umum dan majalah umum. Tiap
kelas dibagi menjadi 10 subkelas dan tiap subkelas dibagi lagi menjadj 10,
dan demikian seterusnya.
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Pembagian kelas dalam sistem klasifikasi dinyatakan dengan sebuah
lambang yang disebut notasL Notasi berfungsi memelihara urutan kelas
dalam bagan. Seringkali notasi menunjukkan hubungan antarkelas. Misalnya,
notasi 499 menunjukkan bahwa kelas 499 (bahasa Austronesia dan Austra
lia) mempunyai hubungan dengan kelas 49 (bahasa Asia, Afrika, dan bahasa-
bahasa lainnya); kelas 49' mempunyai hubungan dengan kelas 4 (filologi,
linguistiks, dan bahasa). Selain itu, UDC juga menggunakan lambang-lambang
lain untuk menyatakan hubungan. Notasi kelas yang terdapat dalam tabel
utama disebut notasi p'okok.
Inti klasiilkasi ialah pembagian kelas menjadi beberapa kelompok
subkelas. Tiap kelompok menunjukkan faset tertentu. Untuk menunjukkan
faset itu UDC menggunakan dua cara seperti berikut.
(a) Membagi langsung sebuah kelas dengan notasi pokok. Dalam Tabel 4
yang menunjukkan kelas ilmu bahasa, faset "masalah" dicakitp oleh





449 bahasa Austronesia dan Australia.
(b) Menggunakan "notasi tambahan". Arti tambahan ialah bahwa faset-
faset yang dinyatakan dengan notasi tambahan selalu terdapat setelah
faset yang terdaftar. Faset tambahan ini diketahui karena adanya lam
bang khusus yang berfungsi sebagai "indikator" faset.
Notasi tambahan ada dua jenis seperti berikut.
(a) Notasi tambahan khusus (notus). Notus hanya dapat digunakan untuk
kelas tertentu dan didaftarkan pada awal kelas itu. Lambang yang di
gunakan ialah tanda hubung (—) atau titik nol (.0).
(b) Notasi tambahan umum (notum). Notum terdaftar dalam tabel tambahan
dan dapat ditambahkan pada notasi utama yang memerhikannya. Notum
antara lain dinyatakan dengan lambang-lambang seperti (1/9). = 0 =,
.00, dan (0), Notasi tambahan tidak dapat berdiri sendiri Notasi tam
bahan hams selalu mempakan tambahan pada notasi pokok.
Universal Decimal Classifikation
Tabel Utama Tabel Tambahan
(Meliputi pembagian kelas-kelas utama (Menumt lambang-lambang yang di-
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0-9 serta notus dan (.0) yang ter-
dapat daiam kelas-kelas tertentu).




4  ilmu bahasa
5  ilmu-ilmu murni
6  ilmu-ilmu terapan
7  kesenian
8  kesasteraan
9  geografi, biografi, dan sqarah
gunakan untuk notum).
(1/9 notus tempat
(=l/=9) notum suku bangsa
notum waktu
.00 notum sudut pandangan
A/Z atau notum pelengkap notasi
: notum penggabung
((.. .)) notum subordinasi
+ dan I notum perluasan notasi
= notum bahasa
(0... ) notum bentuk
UDC dilengkapi dengan indeks relatif yang disusun menumt abjad
istilah. Indeks relatif itu merupakan kunci untuk membuka seluruh bagan
UDC.




3  ilmu-ilmu sosial
4 ilmu bahasa





40 masalah-masalah umum 491
41 linguistik umum 492
42 bahasa-bahasa barat 493
43 bahasa Germanika 494
44 - 46 bahasa Romanika 495
47 bahasa Latin
48 bahasa Slavika dan Baltika
Baltika 496





















Sejak tahun 1961 kelas 4 telah dipindahkan dan digabungkan dengan
kelas 8 (kesasteraan). Oleh karena itu, kini kelas 8 mencakup masalah bahasa,
kesastraan, dan linguistik. Berdasarkan peralihan itu, maka kelas ilmu ba
hasa, yang semula menempati kelas 4, kini menjadi kelas 8.07. Jadi, .07
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merupakan notasi tambahan khusus. Contoh lengkapnya adalah sebagai
berikut.
Subjek Notasi Lama Notasi Baru
ilmu bahasa 41 8.07
(linguistik umum)
fonetik 414 8.074
tata bahasa 415 8.075
etimologi 415.4 8.0754
morfologi 415.5 8.0755
bahasa Indonesia 499.2 899.2.07
Kesastraan Indonesia 899.2 (tetap) 899.2
Produksi Dokumen dan Penyebaran Informasi Mutakhir
Produksi Dokumen.
Seluruh hasil pekerjaan dokumentasi hendaknya disebarluaskan ke-
pada para peminat untuk keperluan itu dan produksi dokumen disesuaikan
dengan kebutuhan pemakaL
Pettyebaran Informasi Mutakhir
Tujuan penyebaran informasi mutakhir ialah memberikan segala jenis
literatur yang baru terbit.
Pelayanan dengan menyediakan bahan-bahan informasi mutakhir,
khususnya ditujukan kepada para ilmuwan dalam bidang-bidang tertentu.
Misalnya untuk para peminat bahasa disediakan bahan-bahan yang berkaitan
dengan kebahasaan. Pelayanan semacam itu dikenal dengan istilah current
awareness service. Lembaga-lembaga di Indonesia, yang telah memberikaii
pelayanan informasi mutakhir, antara lain ialah Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa dengan penerbitannya yang Informasi Mutakhir;
Pusat Dokumentasi llmiah Nasional LIPI dengan penerbitannya yang ber-
judul Informasi kilat, dan Perpustakaan Universitas Satyawacana dengan
penerbitarmya yang berjudul Informasi Majalah.
Lembaga di luar negeri yang juga memberikan pelayanan seperti ter-
tera di atas ialah Institute for Scientific Information. Pensylvania, Amerika
Serikat. Lembaga itu menerbitkan majalah yang berjudul Current Contents.
Pada dasarnya isi semua penerbitan mengenai informasi mutakhir
ialah kumpulan daftar isi majalah-majalah dalam bidang tertentu dan daftar
perolehan buku-buku bam.
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Pembaca dapat memesan fotokopi artikel yang judulnya dimuat dalam
majalah itu. Keuntungan memanfaatkan pelayanan informasi mutakhir
ialah:
(a) pemakai dapat mengetahui literatur yang baru terbit;
(b) pemakai yang tempat tinggalnya jauh dari tempat yang memberikan
pelayanan informasi mutakhir dapat terns mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan; dan
(c) pemakai dapat menelusuri kembali apa-apa yang telah dikerjakan oleh
orang lain.
Tata kerja penyusunan majalah Informasi Mutakhir adalah sebagai
berikut.
(a) MengumpuUcan bahan-bahan mutakhir yang berupa majalah-majalah
terbitan dalam dan luar negeri.
(b) Menyusun daftar perolehan buku-buku baru.
(c) Menyeleksi majalah-majalah yang sudak terkumpul, kemudian majalah-
majalah yang sudah terseleksi itu disusun secara alfabetis.
(d) Mengetik daftar isi semua majalah yang sudah terseleksi.
(ej Menyiapkan tata letak majalah yang akan diterbitkan.
(f) Pengetikan seluruh naskah.
(g) Mengoreksi hasil ketikan.
(h) Perbanyakan dalam bentuk stensU jika bahan publikasi itu akan dicetak
maka naskah itu perlu dicetak coba dulu.
(i) Penyusunan lembaran sesuai dengan urutan nomor halaman.
(j) Penjihdan.
(k) Penyebaran kepada para peminat.
(1) Pelayanan pesanan fotokopi.
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Kegiatan dokumentasi kebahasaan mengkhususkan diri dalam bidang
bahasa. Dalam hal ini termasuk tulisan yang bertaiian dengan sastra.
Timbul dan berkembangnya dokumentasi kebahasaan tidak lepas
dari kegiatan masyarakat akan kebutuhan informasi dalam bidang kebahasa
an. Bahasa dan sastra merupakan bagian dari kegiatan masyarakat. Biasanya
penelitian atau penulisan dilakukan oleh peneliti, kritikus, dan pengarang
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meskipun pemakaian bahasa dan pemanfaatan karya sastra menyangkut
semua lapisan masyarakat. Perkembangan dokumentasi sebagian besar ber-
asal dari tulisan mereka. Perkembangan ilmu bahasa dan sastra tidak lepas
dari usaha para penulis itu.
Kegiatan dokumentasi bahasa tidak hanya terbatas pada hasil-hasil
yang bempa dokumen tetapi juga pengolahan, penyimpanan, dan penyebaran.
Dalam hubungan ini, dokumentasi merupakan kegiatan yang saling berkaitan,
yaitu kegiatan yang satu mempengaruhi kegiatan yang lain.
Dilihat dari segi sejarah kegiatan dokumentasi di Indonesia dimung-
kinkan oleh media massa surat kabar dan majalah serta minat perseorangan
terhadap masalah kebudayaan pada umumnya. Orang-orang seperti S. Takdir
Alisyahbana dan H.B. Jassin tidak dapat dUepaskan dari sejarah dokumentasi
kebahasaan.
S. Takdir AUsyahbana, terutama dalam bidang bahasa, melalui majalah
Pembina Bahasa Indonesia banyak mendorong perhatian dan penulisan
mengenai masalah bahasa. Di bidang sastra kegiatan dokurrientasi telah
dirintis oleh H.B. Jassin. Kumpulan dokumennya berupa buku-buku, ma-
jalah-majalah, guntingan surat kabai, surat-surat, foto pengarang, puisi kong-
kret dan dokumen khusus lainriya yang bertalian dengan kehidupan pengarang
dan hasil kesastraan. Di samping itu, peranan majalah dan surat kabar tidak-
lah kecil. Melalui berbagai majalah dan surat kabar akan timbul berbagai
perbincangan mengenai masalah kebahasaan. Hal ini merupakan bahan in-
formasi yang sangat penting bagi penelitian, baik untuk kepentingan sesaat
maupun untuk waktu kemudian. Atas dasar itu, dokumentasi kebahasaan
memperoleh tempat dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Untuk meng-
ikuti perkembangan itu perlu disediakan terlebih dahulu penerbitan se-
kunder yang khusus mengenai kebahasaan. Jenis literatur sekunder dalam
bidang kebahasaan jumlahnya masih sedikit. Judulnya antara lain sebagai
berikut.
(a) Abstrak Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Sastra In
donesia dan Daerah. 1977.
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
(b) BibliografiBahasa Indonesia. 1975.
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Proyek Pengem
bangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
(c) Bibliografi Sastra Indonesia. 1976.
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Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Proyek Pengemba-
ngan Bahasa dan Sastra dan Daerah.
(d) IndeksMajakh Bahasa dan Kesusastraan Beranotasi. 1975.
























Pada waktu ini kegiatan dalam bidang bahasa dan sastra yang berupa
penelitian, seminar, dan penulisan semakin meningkat. Kegiatan itu perlu
diketahui oleh umum, terutama oleh para peminat bahasa dan sastra, de-
ngan cara yang cepat dan mudah sehingga dapat pula diketahui per-
kembangannya.
Menjadi dta-cita Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa bahwa
lembaga ini dapat membina dirinya menjadi Pusat Informasi dari semua
kegiatan kebahasaan di Indonesia. Beberapa usaha ke arah itu yang men-
cakup kepustakaan, ketenagaan, dan sarana lainnya terns dilakukaa In
formasi Mutakhir memuat judul-judul tulisan mengenai bahasa dan sastra
yang terdapat dalam majalah kebahasaan yang diterbitkan oleh instansi
di dalam dan di luar negerl Informasi Mutakhir juga memuat berita pe-
nerbitan bam daiam bidang bahasa dan sastra. Berita perolehan buku juga
tak lupa dimuat dalam majalah ini Para peminat dapat memesan fotokopi





Informasi Mutakhir Nomor 12, V, 1980
BASIS
Nomor 9, Tahun XXIV, Juni 1980 25
Nomor 10, Tahun XXIV, Juli 1980 . . .; " 26
BAHASA t)AN SASTRA
Nomor 4, Tahun III, 1977 27
Nomor 5, Tahun III, 1977 28
Nomor 6, Tahun III, 1977 • 29
PENGAJARAN BAHASA DAN SASTRA
Nomor 4, Tahun III, 1977 30
Nomor 5, Tahun III, 1977 31
Nomor.6, Tahun III, 1977 32
DAFTAR PEROLEHAN BUKU 33
23
BASIS








Bung Hatta dan Hari Lahir Pancasila 277
Pengalaman Mengikuti Penataran 284
Agama Budha: Identitas dan Modernitas













Nomor 10, Tahun XXIV, Juli 1980
P. Wiryono Beberapa Catalan Tentang "Desa Panca-
sila" 297
Proyek Teknologi Tepat Masuknya Tungku ke Pedesaan di Gu-






Alionasi Manusia dari Manusia dan Alam 313
Refleksi Kebudayaan VIII 321
KRONIK
Jangan Jadi Peramal Cuaca
PUISI
Dalam Lagu Indahnya Lagu Menjelang
Fajar
Tuhan Mengintaiku dari Celah-celah Ge-
lap Menanti Tini Operasi 320
Ruang Tunggu
nn n "
. \ •- -r- '
25
BAHASA DAN SASTRA





Fungsi Sing dalam Kalimat Bahasa Jawa 2-10
Struktur Tambo Minangkabau; Analisis
Singkat Masalah Bentuk, Isi, dan Fungsi 11 -- 26
Awalan man Bahasa Batak Toba 27-36
Pujian, Dongan, Mantra, dan Rapal
Para Remaja Putri Surakarta, dan Do'a








Gaya Bahasa Janturan dalam Pedalangan 2-13
Surakarta
Morfologi Bahasa Ogan 14-21
Fungsi Umpan' dan 'Umpasa' sebagai
Kata Krama Masyarakat Batak Toba 22 - 33
Suripan Sadi Hutomo Pengarang Wanita dalam Sastra Jawa
Modern 34-48








Peranan Rata dalam Bahasa Jawa 2-6
Struktur Ceritera Pantun Sunda 7 17
Tata Vokal Empat Puluh Bahasa Nu-
santara 18-30




-■•W'i' i >»i..'>A^4' aa-fjauBBBSj-"-:*. ^■^■^■I'tr;
•, .-L
V, /r'' v " " ■- %'-^.
■■Asf"*'
28
PpNGAJARAN BAHASA DAN SASTRA




Kategorisasi Morfologis Kata Benda
dalam Bahasa Indonesia 2-11
Gatra dan Kemungkinan Permutasinya
dalam Kalimat Bahasa Indonesia 12 21
Tinjauan Kebahasaan Karangan Sekolah







. ..v.- ■ ."T ■
29
PENGAJARAN BAHASA DAN SASTRA




I Gusti Ngurah Oka
■•i
- XK^es,
Awalan Pe- (Per) dalam bahasa Indo
nesia 2-9
Pengelaborasian Bahasa Indonesia dan
Masalah-masalah Kodifikasinya 10 ~ 17
Unsur Didik dan Niaga dalam Cerk^n
IndonesaiMutakhir (1967 - 1977) 18 -26
Tata Bahasa dan Tata Berbahasa dalam
Pengajaran Bahasa 27-34
Daftai Istilah Matematika 35 - 44
30
PENGAJARAN BAHASA DAN SASTRA




Pembaharuan Pengajaran Bahasa Indo
nesia Lewat Sistem Modul 2 -- 12
Unsur Perjuangan yang Mengandung
Nilai Didlk dalam Karya Asli Nur Sutan
Iskandar 13 19
Kata Majemuk Bahasa Indonesia 20 •• 42
Daftar Istilah Matematika 29 -42
Daftar Istilah Teknik Sipil 43 -- 50
31
DAFTAR PEROLEHAN BUKU
Ali, Achmad er a/. 1975.




Sari Kesusastman Indonesia. Bandung: Pustaka Prima.
Bahresy, Husein, 1979.
Kamus Intisari Islam. Surabaya: BalaiBuku.
Benda, Harry J.
Bulan Sabit dan Matahari Terbit: Islam di Indonesia pada Masa Pen-,
dudukan Jepang.
Berry, Paul 1975.
The Essential Self: an introduction to literature. Hawaii: Mcgraw-HUl.
Bunglon: Kumpulan Tjerpen.
Bunglon: Kumpulan Tjerpen. Jakarta: Widjaja, (s.a.).
Burghardt, 1979.
Text Processing: Papers in Text Analysis and Text Description. Berlin:
Walter de Gruyter.
Chellah, The Van D.D. 1940.
A History of the Educational Policy of the Straits Settlements with
Recommendations for a New System Based on Vernaculars. London:
University of London.
Dakin, Julian, 1968.
Language in Education: the problem in Commonwealth Africa and
the Indo Pakistan Sub-Continent. London: Oxford University Press.
Directions for Hospital. 1968.
Linguistics: A Symposium. Austina University of Texas.
32
Dutten, T.E. 1969.
The Peopling of Central Papua:. Some Preliminary Observations. Can
berra; The Australian National University.
Eco, Unbert, 1976.
A Theory of Semiotics. New York: Indiana University.
Eugene O'Neill: 1970.
a Collection of Criticism. New York: Mcgraw-Hill.
Franklin, KarlJ. 1969.
The Dialects of Kewa. Canberra: The Australian National University.
Fromkin, Victoria. 1978.
An Introduction to language. New York: Holt, Rinehart and Winston.
Gelb,U. 1963.
A Study of Writing: A Discussion of General Principles Goberning
the lise of Evolution of Writing. Chicago: the University of Chicago
Press.
Golden, Arthur. 1974.
Walt Whitman: a collection of criticism. New York: Mcgraw-Hill.
Hamalian, Leo.
Franz Kafka: a collection of criticism. New York: Mcgraw-Hill, s.a.
Hatamarrasjid, Sakura, 1967.
Perbandingan fonologi bahasa Indonesia dengan bahasa Bangka dan
bahasa Palembang: suatu sumbangan untuk pengajaran bahasa In
donesia. Bandung: FKSS-IKIP. (Skripsi sarjana).
Jakobson, Roman. 1969.
Essais de linguistique generate. Paris: Les Editions de Minuit.
Johns, Yohanni
Melawat Ke Negara Tetangga = Visit to a Neighbouring Country:
An Indonesian Reader. Sydney: Ian Novak, s.a.
Juynboll, H.a 1912.
Supplement op den catalogus can de Su'ndaneesche handscriften en
catalogus van de Balineesche en Sasaksche handscriften der Leidsche
Universiteits Bibliotheek. Leiden: E.J. Brill.
Langen, K.F.H. Van. 1889.
Woordenboek der Atjehsche Taal. 's-Gravenhage: Martinus Nijhooff.
33
Language Planning: Current Ismes and Research. 1974.
Washington D.C. ; Georgetown University Press. (Georgetown Uni
versity School of Language Linguistics series).
Manusia dalam Kemelut Sejarah. 1978. Jakarta: LP3ES.
Mirikitani, Leatrice.1972.
Kapampangan Syntax. Honolulu: University Press of Hawaii.
Katzner, Kenneth. 1975.
The Languages of the world. F ank & W agnals.
Kouwenhoven, W.J.N.
Nimboran: a study of social change and social-economic development
in New Guinea society. Den Haag: J.N. Voerhoeven, s.a.
Kutschera, Franz von. 1976.
Einfuhrung in die internationale Semantik. Berlin: Walter de Gruyter.
Notoadiwidjojo, Soedomo. 1980.
Seribu Latihan Bahasa Indonesia: Test Masuk SMP dan EBPTA SD.
Surabaya: Kurnia.
Penmga, P.
Practisch Nederlands-Madurees Woordenboek. S.L. Van Dorp, s.a.
Stemerding, A.H.S. 1978.
Teknik Rapat dan Diskusi Kelompok. Jakarta: LPPM-Balai Pustaka.
Sinungan, Machdarsyah. 1979.
Banking Terminology: Kamus Mini Istdah Perbankan. Jakarta: Hijrah.
Sohn, Ho-Min. 1975.
Woleaian Reference Grammar. Honolulu: University Press of Hawaii.
SuwandL 1976.
Siap EBTA SD dan Test Masuk SMP untuk kelas VI SD: Bahasa Indo
nesia dengan kuncL Surabaya: Warga.
Towards a Feetics of fiction. 1977. London: Indiana University Press.
Universal of Language. 1976. Massachussetts: The M.I.T. Press.
^Wurm, S.A. 1963.
Police MOtu: An Introduction to the Trade Language of Papua (New
Guinea for Antropologist and other field workers). Canberra: The
Australian National University.
BAB m PENYUSUNAN DMDEKS
3.1 Pengertian Indeks
Indeks adalah sebuah petunjuk sistematis mengenai hal-hal yang ter-
simpan dalam suatu koleksi. Hal-hal yang berasal dari koleksi itu diwakili
oleh entri yang disusun secara abjad, kronologis, atau numerik (Kent, Allan
dan Harold Lancaur, 1968:286).
Dapat juga dikatakan bahwa indeks adalah sebuah daftar topik, nama,
dan sebagainya yang terdapat dalam buku dengan penunjukkan kepada
halaman tempat nama-nama itu tercantum (American Library Association,
1943:72).
3.1.1 Jenis Indeks
Ada beberapa macam indeks, antara lain: (a) indeks tradisional, (b)
indeks berkoordinasi, (c) indeks majalah, (d) indeks majalah beranotasi,
dan (e) indeks buku. Dalam pedoman ini akan diuraikan keempat jenis
indeks itu beserta contohnya.
(a) Indeks Tradisional
Dalam indeks tradisional deskripsi dokumen dapat disusun menurut
abjad atau menumt notasi klasifikasL Yang termasuk ke dalam kelompok
ini ialah sebagai berikut.
Indeks yang terbatas pada koleksi sebuah atau beberapa perpustaka-
an: pada dasarnya indeks ini disebut katalog. Dalam hal ini deskripsi
dokumen diikuti dengan tanda dokumen dalam rak.
Contoh:
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Dam Damono, Sapardi E^oko
Sosiologi Sastra: sebuah pengantar ringkas/Sapardi
Dioko Damono. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengem-




Indeks yang tidak terbatas pada suatu koleksi, misalnya, bibliografi,
Deskripsi bibliografisnya tidak perlu diberi tanda dokumen. Contoh:
Badudu, J.S.
Baku dan Pengarang: bahasa roman, novel, drama, untuk
sekolah lanjutan. Cat. ke-2. Bandung: TB Bandung, 1979.
Hoerip, Satyagraha.
Antologi Esei Tentang Persoalan-persoalan Sastra: untuk
ulang tahun ke-8 Harian Sinar Harapan 27 April 1961 —
27 April 1969. E^akarta: Sinar Harapan, 1969.
Hutagalung M. S
Djalan Tak Ada Ujung Mochtar Lubis: satu pembicaraan.
Cat. ka-2. Djakarta: Gunung Agung, 1968.
(c) Indeks Majalah
Pada indaks majalah, yang diindaks ialah artikal yang tarsabar
dalam majalah dan tidak tarbatas pada kolaksi sabuah atau babarapa
parpustakaan. Pada indaks ini dimuat nama pangarang, judul artikal,
nama majalah, nomor panerbitan, tahun, dan nomor halaman. Contoh:
Watusaka, F.S.
"Bahasa Tondano". Bahasa dan Budaya, Th. IV, 5, Djuni
1956:3- 14.
Artinya, artikal tardapat dalam majalah Bahasa dan Budaya nomor 5,
tahun ka-4, Djuni 1956 pada halaman 3 sampai dangan 14.
(d) Indeks Majalah Beranotasi
Salah satu bentuk indeks yang banyak diminati para panaliti ialah
indaks beranotasi. Indaks ini selain membarikan informasi bibliografis
juga manyajikan catatan-catatan yang diperlukan tantang sabuah do
kumen. Catalan tantang isi dokumen ini biasa disabut dangan istUah
anotasi. Di dalam anotasi tarmuat informasi yang agak langkap, yang
disajikan sacara ringkas tantang sabuah dokumen. Dangan mambaca
anotasi ini panaliti dapat manantukan minatnya pada dokumen yang
barsangkutan. Jadi, indaks beranotasi marupakan daftar dokumen
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dengan informasi entri, antara lain pengarang, judul, penerbit, tempat
terbit, halaman, dan anotasi isi.
Contoh;
Almatsier, A.M. "Bahasa Indonesia untuk Bangsa Asing",
BK, 1 (3) 1968:15- 19.
Perhatian luar negeri terhadap bahasa Indonesia sangat meng-
gembirakan. Tujuan pengajaran Bahasa Indonesia bagi bangsa
asing adalah sebagai pengetahuan dan untuk keperluan prakris.
Penerbitan buku pelajaran dan bantuan pemerintah sangat di-
harapkan untuk mencapai tujuan pengajaran ink
Harun, Ramli. "Peribahasa dalam Kesusastraan Aceh",
1 (3) 1968:20-24.
Peribahasa Aceh masih hidup di kalangan orang tua di pedesaan.
Pada umumnya peribahasa itu diucapkan sebagai alat untuk
mencapai suatu tujuan.
Mulyadi, S.W. Rujiati. "Sejarah Kesusastraan Indonesia Lama Se-
layang Pandang",
BK, 1 (4) 1968:3 - 9.
Sastra Indonesia berkembang sejak mulai adanya bahasa dan
sastra Indonesia sampai akhir abad ke-19. Genre sastra yang po-
puler pada waktu itu ialah mantra, dongeng, peribahasa, pantun,
hikayat, dan sebagainya.
(e) IndeksBuku
Untuk mengetahui topik atau nama tertentu yang terdapat da
lam suatu buku biasanya pembaca dapat melihat pada indeks buku
yang terdapat di bagian belakang buku.
Misalnya:




Artinya, pokok-pokok masalah bahasa Indonesia, bahasa Jawa, cerita ber
bingkai, dan dialek Banyumas dapat dibaca pada halaman-halarnan tertentu
yang nomornya disebutkan di bagian belakang. Jadi, nomor-nomor itu
menunjuk pada nomor halaman dalam buku yang lama.
-«*t ,5. .
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Hampir mirip dengan indeks buku ialah indeks bagan klasifikasL In-
deks ini diikuti dengan notasi klasifikasi, yang sekaligus menunjukkan tempat




Artinya, pokok masalah bahasa Indonesia akan dapat ditemukan dalam
urutan bagan nomor 899.2.07 dan sastra Indonesia pada nomor 899.2.
3.1.2 Pengertian Penyusunan Indeks
Penyusunan indeks adalah suatu proses pembuatan indeks yang sering
disebut mengkatalog atau katalogisasL Dalam arti luas, menyusun indeks
mencakup semua usaha untuk membantu pemakai perpustakaan/badan
dokumentasi supaya mereka dengan mudah dapat menemukan kembali
informasi yang terdapat dalam satu dokumen atau kumpulan dokumen
(Somadikarta, 1977).
Lan^ah yang penting dalam pekeqaan menyusun indeks ini ialah
sebagai berikut.
(a) Mengumpulkan bahan.
(b) Menganalisa isinya. Pekerjaan ini harus berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan semula.
(c) Pada dokumen yang berbeda diberi tanda pembeda.
(d) Menambahkan pada setiap pembeda itu lokasi yang tepat dalam koleksi
yang mencantumkan indeks sehingga hal itu dapat dengan mudah di-
telusuri kembali (Kent, Allen dan Harold Lancour, 1968:287).
3.2, Fungsi dan Manfaat Indeks
Indeks buku bermanfaat bagi pembaca untuk mengetahui apakah
suatu kata, kalimat, dan subjek tertentu ada dalam buku itu. Caranya adalah
dengan menunjukkan letak halaman, tempat kata, kalimat, dan subjek.
Manfaat indeks ialah untuk mengetahui letak artikel dalam majalah atau
surat kabar tertentu.
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Indeks koleksi sebuah atau beberapa perpustakaan adalah membim-
bing peminat untuk mengetahui judul buku, pengarang, subjek, dan sebagai-
nya yang terdapat di perpustakaan. Indeks bagan klasifikasi memuat suatu
notasi atau subjek tertentu beserta tandanya,
Indeks biasanya dikenal dengan berbagai nama seperti katalog dan
bibliografi.. Katalog sebuah perpustakaan atau bibliografi sebuah penerbitan
merupakan contoh sistem penelusuran informasi. Artinya, alat itu diperguna-
kan menelusuri dan menemukan kembali informasi yang diperlukan. Dalam
menyusun indeks, isi dokumen perlu dianalisis secara terperinci. Aspek-
aspek subjek yang dianggap penting yang dapat dalam" dokumen harus di-
keluarkan, sedangkan dalam membuat katalog dan bibliografi orahg
tidak perlu melakukan analisis. Pendeknya ketiga istilah itu (indeks, katalog,
dan bibliografi) berguna sebagai sarana untuk menelusur dan menemukan
kembali informasi yang diperlukan. Menyusun indeks adalah suatu operasi
jasa, sedangkan indeks adalah suatu alat atau sarana. Indeks merupakan
suatu jaringan komunikasi antara sumber informasi dengan pemakai in
formasi. Orang beranggapan bahwa indeks atau katalog merupakan jantung
pusat informasi dan dokumentasi. Berikut ini dapat dilihat sebuah diagram
yang menggambarkan sistem informasi dan hubungannya dengan indeks.
Susunan Dokumen
Dok./Inf.









3.3 Sistem Penyusumn Indeks
Indeks berfungsi sebagai sarana untuk membantu pemakai dalam
mendapatkan informasi dari dokumen. Pemakai informasi, dalam mencari
dokumen, menggunakan cara dengan melalui pengarang atau subjek dari
sebuah dokumen.
Pada dasarnya seorang pembaca dapat juga melakukan pendekatan
langsung ke koleksi atau ke rak perpustakaan meskipun hal itu tidak semudah
pendekatan melalui indeks. Susunan dokumen di rak terbatas kemampuan-
nya sebagai sarana penelusuran informasi. Oleh karena itu, perlu diimbangi
dengan pembuatan indeks yang pada dasarnya merupakan uraian lengkap
dari koleksi. Dalam indeks, deskripsi dokumen merupakan wakil dokumen
yang dapat diperbanyak dan disusun sesuai dengan aspek/pendekatan yang
dibahas di dalam dokumen itu. Aspek itu berupa nama pengarang dan subjek.
Tata cara pencatatan nama untuk keperluan mengindeks dokumen tercakup
dalam katalogisasi, sedangkan untuk menentukan subjek isi dokumen perlu
dianalisis. Agar taat asas, dalam kegiatan ini diperlukan sebuah daftar, baik
daftar tajuk subjek maupun tesaurus, atau mempergunakan sebuah sistem
klasifikasL Pendekatan dilakukan melalui pengarang dan subjek.
3.3.1 Pendekatan Melalui Pengarang
Nama pengarang dokumen merupakan faktor yang sangat berharga
dalam rrenyusun indeks. Dengan mengetahui nama pengarang, orang me-
ngetahui banyak dokumen. Nama pengarang merupakan salah satu taktor
yang membedakan sebuah dokumen. Bilamana orang menemukan sebuah do
kumen yang menarik perhatian, dia dapat mengikutinya secara sederhana me
lalui namanya tanpa harus melakukan pendekatan melalui subjek. Oleh
karena itu, nama pengarang berguna untuk menyusun dokumen.
Sebagai pegangan dalam katalogisasi dapat dipakai buku feratMran
Menurut Tajuk Entri Utama (Panitia Teknis Perpustakaan dan Dokumentasi,
1975) yang bersumber pada peraturan katalogisasi internasional yang ber-
judul Anglo American Cataloging Rules (1967)^).
Berikut ini adalah ikhtisar peraturan untuk menentukan tajuk entri
utama sebuah dokumen.
n  n Vri "'=■ * • . - : -- . 'tX'"' '
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J  4. Karya wawancara yang diwawancar:li yang diwawan-
carai
F. Kekaryaan Kumpulan




































Entri Utama Entri Tambahan
I. Monograf
A. Kekaryaan Tunggal pengarang
B, Kekaryaan Ganda





















C. Kekaryaan Editor judul editor
D. Kekaryaan Campuran
1. Karya terjemahan ke
dalam bahasa lain
pengarang asli penterjemah
2. Karya saduran yang me-
nyimpang dari naskah
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Mokilese Reference Grammar/Sheldon P. Harri
son and Salich Y. Albert.— Honolulu: Univer
sity Press of Hawaii, 1976.—
xvii, 349 him. indeks, 23 cm (PALI Language
Texts: Micornesia)
1. Bahasa Mokilese-Tata Bahasa
I. Judul II. Albert, SaUch Y
HI. Judul seri
Gambar 2
Kartu katalog yang memuat tajuk entri utama dan uraian bibliografis
sebuah buku.
Kecuali buku yang tertera di atas, untuk keperluan menentukan tajuk
entri utama sebuah dokumen perlu pula dibuatkan deskripsinya agar mu-
dah membedakan dokumen yang satu dengan lainnya. Pembuatan deskripsi
dokumen ini hendaknya berdasarkan peraturan yang bertaraf internasional
seperti/nfermfiom/ Standard Bibliographic for Monographs (ISBDN) (1977)
(International Federation of Library Association, 1974). Peraturan ini secara
Juas dipakai di selumh dunia termasuk Indonesia dan telah diterjemahkan
serta disederhanakan dalam bahasa Indonesia dengan judul Standar Inter
nasional Deskripsi Bibliografis untuk PublikasiMonografis.
Dokumen yang selesai diproses dengan peraturan tajuk entri utama
serta dibuatkan deskripsinya berdasarkan peraturan di atas masih perlu
disusun menurut abjad supaya mudah dicari. Untuk keperluan ini buku pe-
doman yang perlu dipakai sebagai pegangan adalah Peraturan Mengabjad
(1976) (Somadikarta Lily K., 1967) atau sebuah peraturan mengabjad lain




^ "Catatan Sementara tentang Basa Sunda di Daerah Cirebon , Budaya
/flja, 8(83) 1975:247 -258.
"Beberapa Masalah Penteijemahan", Budaya Jaya, 8 (84) 1975:275--282.
'^'eberapa dari Novel-novel Indonesia Mutakhir, 1970", Budaya Jaya,
8(81) 1975:65 -88.
IkrBiTi A
"Sastra Lama Sebagai Penunjang dalam Pengembangan Sastra Modern ,
Budaya Jaya, 8 (89) 1975:619 — 631.
Retmono.
"Pengajaran Bahasa Asing dalam Rangka Politik Bahasa Nasional ,
Budaya Jaya, 8 (83) 1975:247 - 256.
Sofian, Anrini.
"Bahasa Thai", RenYfl Anrropo/ogi, 7 (19) 1975:42-49.
Wiyono, Moh. Hamn. , n ^ Hi
"Peranan Serta Keterbatasan Bahasa Asing sebagai S«ana Akademik di
Perguruan Tinggi di Indonesia", IKIP Yogyakarta, 5 (9) 1975:
53 -67.
^"Fungsi' dan Kedudukan Bahasa Daerah", Budaya Jaya, 8 (87) 1975:
All - 499.
3.3.2 PendekatanMelaluiSubjek
Ada dua macam pendekatan kepada subjek dokumen, yakni melalui
tajuk subjek dan tesaums. Daftar tajuk subjek tidak menyebutkan hierarkinya
seperti hakiya tesaurus. Tajuk subjek memakai sistem subdivisi dan disusun
menurut abjad. Berbeda dengan tajuk subjek, tesaurus tidak mengenal sistem
subdivisi. Tesaurus mendaftar istUah berdasarkan hierarki, cakupan, dan
hubungannya satu sama lain.
(a) Daftar Tajuk Subjek
Daftar ini dipakai untuk menyusun indeks dokumen berdasarkan
subjeknya. Pembaca yang berminat mencari dokumen melalui subjek, yang
■■- '.'
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dibahas di dalam sebuah dokumen, harus melihat pada tajuk yang dibuat
untuk subjek tertentu. Daftar ini disusun menurut abjad dengan penunjukan
lihat atau lihat j'uga.
Tajuk yang diminta tidak jelas hierarkinya, apakah tajuk- itu merupakan
tajuk luas atau sempit serta hubungan di antaranya. Tajuk yang tidak di-
pakai ditulis dengan huruf kecil disertai kata lihat, seperti contoh berikut.
Bahasa Indonesia-Akronim. .Z.//w? Akronim
Bahasa Indonesia-Logat. Lihat Bahasa Indonesia Diaiek Sastra, Gaya.
Lihat Gaya Sastra
Sastra Prosa Indonesia. Lihat Prosa Indonesia
Untuk tajuk tertentu dapat dilihat pada tajuk lainnya yang mungkin lebih
cocok, seperti contoh di bawah ini.
SEMANTIK
Lihat juga Kata Baru; juga nama-nama bahasa dengan subdivisi
Semantik, misalnya, Bahasa Indonesia-Semantik
SILSILAH
Lihat juga Biografi, Lambang, Ilmu, Surat Wasiat; juga nama-nama
keluarga, marga dan sebagainya.
Tidak jelas bagaimana sifat hubungan antara tajuk Semantik dengan (a)
Kata Baru dan Silsilah, (b) Biografi dan Silsilah, (c) Surat Wasiat dan SilsOah,
dan (d) Lambang serta Ilmu'.
Tajuk subjek memakai beberapa buah subdivisi, seperti subdivisi bentuk
dan tempat. Tajuk pokok soal ini banyak dipakai di Indonesia pada tahun
I950-an. Sekarang tajuk itu tidak dipakai lagi oleh para pustakawan. Tajuk
subjek yang dikenal ialah Sears List of Subject Heading (1972) dan Library
of Congress List of Subject Heading Banyak daftar tajuk subjek
yang telah dibuat oleh pustakawan Indonesia berdasarkan Sears List of
Subject Heading atau yang lainnya, seperti Daftar Ringkas Tajuk Pokok
(1964) dan Daftar Subject Headings untuk Perpustakaan Perguruan Tinggi
di Indonesia (1968). Bentuk ini adalah contoh daftar tajuk pokok yang di-





Untuk karya umum tentang sejarah, filsafat, asal-usul, dan sebagai-
nya, dari bahasa. Studi perbandingan dari bahasa-bahasa dipakai
Filologi perbandingan. Lihat juga Bilingualisme; Filologi perban
dingan; Fonetik; Kesastraan; Menerjemah; Percakapan; Pidato;
Retorika; Semantik; Suara; Tata bahasa;, Tulisan; juga nama-nama
bahasa
X Linguistik
Bahasa-Aspek agama. Lihat Agama dan bahasa
Bahasa Anglo-Saxon
X Bahasa Inggris lama; Bahasa Inggris-Bahasa lama; Anglo-Saxon, _
bahasa
Bahasa dan agama. Lihat Agama dan bahasa
Bahasa dunia. Lihat Bahasa universal
Bahasa hukum. Lihat Hukum-bahasa
Bahasa Indonesia




Bahasa Indonesia-Akronim. Lihat Akronim




Bahasa Indonesia-Buku pelajaran untuk orang asing




Lihat juga nama-nama bahasa daerah di Indonesia, misalnya Bahasa
Jawa
X Dialek; Bahasa Indonesia-Logat
Bahasa Indonesia-Ejaan
Lihat juga Ejaan, Pembahaman
X Bahasa Indonesia-Ortografi, Ortografi; Ejaan, pembahaman.
Bahasa Indonesia-Etimologi
X Etimologi
Bahasa Indonesia-Fonetik. Lihat Bahasa Indonesia-LafaL






Bahasa Indonesia-Istilah dan ungkapan
Digunakan untuk daftar kata-kata dan ungkapan umum.
Bila daftar itu terbatas pada bidang tertentu, gunakan nama subjek
bersangkutan dengan subdivisi kamus,
ump. Kimia-Kamus; dsb.
X. Bahasa Indonesia-Ungkapan dan istilah
XX Bahasa Indonesia-Kamus
Bahasa Indpnesia-Kamus
Untuk kamus bahasa Indonesia-bahasa asing, gunakan bahasa asing
bersangkutan sebagai subdivisi lanjutan
ump. Bahasa Indonesia-Kamus-Inggris
Lihat juga Bahasa Indonesia-Istilah dan ungkapan.
X Daftar istilah; Daftar kata; Istilah, Daftar; kata, Daftar; Kamus
XX Bahasa Indonesia-Istilah dan ungkapan;
Ensiklopedi dan kamus
Bahasa Indoneisa-Kamus-Inggris
Gunakan tajuk tersebut untuk karya tentang kamus bahasa Indo-
nesia-Inggris: Untuk kamus Inggris-Indonesia gunakan tajuk Bahasa
Inggris-Ramus Indonesia. Gunakan kedua tajuk untuk kamus Indo-
nesia-Inggris dan Indonesia-Inggris.
Bahasa Indonesia-Kata dan ungkapan asing









X Bahasa Indonesia-Fonetik Fonologi; Lafal; Ucapan
XX Fonetik
Bahasa Indonesia-Lpgat. Lihat Bahasa Indonesia-Dialek
Bahasa Indonesia-Pembaharuan ejaan. Lihat Fjaan, Pembaharuan
Bahasa Indonesia-Percakapan dan ungkapan.
Lihat Bahasa







Bahasa Indonesia-Sinonim dan Antonim





Bahasa Indonesia-Studi dan pengajaran
Bahasa Indonesia-Tanda Baca. Lihat Tanda baca
Bahasa Indonesia-Tata bahasa
X Tata bahasa Indonesia
XX Tata bahasa
Bahasa Indonesia-Ujian, soal, dsb.
xxujian
Bahasa Indonesia-Ungkapan. Lihat Bahasa Indonesia-Istilah dan
ungkapan
Bahasa Indonesia untuk orang asing, Lihat Bahasa Indonesia-Buku
pelajaran untuk orang asing
Bahasa Inggris
Pembagian pada Bahasa Indonesia dapat diterapkan di sini
XX Bahasa
Bahasa Inggris-Amerikanisme Lihat Amerikanisme
Bahasa Inggris-Bahasa bisnis
Bahasa Inggris-Bahasa lama. Lihat Bahasa Anglo-Saxon
Bahasa Inggris-Dialek
Lihat juga Amerikanisme
Bahasa Inggris lama. Lihat Bahasa Anglo-Saxon





X Bahasa internasional; Bahasa dunia; Internasional, Bahasa;
Dikutip daii Daftai Tajuk Subjek him. 54—56.
(b) Tesaurus
Tesaurus dipakai untuk mengatur deskripsi dokumen menurut subjek.
Istilah-istilah yang terdaftar, yang lazim disebut deskriptor dalam tesaurus
dipergunakan untuk menyatakan subjek dokumen Deskriptor disebut juga
bahasa indeks. Deskriptor sebuah tesaurus merupakan hasil pUihan kata yang
diambU dari kamus, daftar istilah, dan bagan klasifikasi subjek. Kata yang
mempunyai persamaan arti dinyatakan dengan gum atau gumkan untuk
(disingkat ^ ).
Contoh:
Bahasa dmiz. gumkan Bahasa Universal
Bahasa Universal^ Bahasa Dunia
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Dalam contoh pertama ditunjukkan bahwa deskirptor yang dapat dipakai
adalah Bahasa Universal. Pada contoh kedua diperlihatkan bahwa Bahasa
Dunia telah terwakili oleh deskriptor Bahasa universal.
Selain hubungan persamaan arti, tesaurus juga menyebutkan hubungan
ide, seperti:
J. hubungan g^era/s-spedes, spicies-,-gems,
2. hubungan sebab-akibat, akibat-sebab, dan
3. hubungan bagian-keseluruhan, keseluruhan-bagiaa
Tesaurus terdiri dari paling sedikit dua bagian, yaitu bagian yang disusun
menurut abjad dan bagian yang disusun menurut hubungan genetik. Bagian
kosa kata merupakan daftar deksriptor yang disusun menurut abjad beserta
kata kunci yang dianggap sebagai sinonim. Deskriptor dicetak degnan huruf
besar/tebal. Pada semantik merupakan jaringan konseptual tempat semua
deskriptor dikumpulkan dan ditunjukkan hubungannya masing-masing.
Tesaurus merupakan peraturan konversi bahasa yang memberikan batasan
nama-nama ihstansi, reaksi kimia, dan sebagainya.
Tesaurus biasanya disusun untuk disiplin ilmu tertentu. Sebagai con
toh dapat disebuatkan antara lain sebagai berikut.
Macrothesaurus{\917) - untuk bidang perekonomian
PopuIation/FamUy Planning - untuk bidang kependudukan
Thesaurus (1975) keluarga berencana
Thesaurus on Industrial - untuk bidang indu stri
Development Terms (1971)
Thesaurus ofEngineering
Terms {191 A) _ untuk bidang teknik
Tesaurus BidangPerpustakaan - untuk bidang perpustakaan
Dokumentasi dan Infromasi (1977)
Berikut ini adalah contoh daftar tesaurus yang dikutip dari Tesaurus Bidang























































Sistem klasifikasi yang sering digunakan untuk menyusun indeks
ialah sistem klasifikasi UDC. Kedua sistem itu dilengkapi dengan indeks
subjek yang disusun abjad topik dengan penunjukan kepada notasi yang
dipakai untuk topik itu. Dengan menggunakan indeks subjek, pemakaian
kedua sistem klasifikasi ini jauh lebih mudah.
Contoh Pemakaian Sistem Klasifikasi UDC daiam Indeks
805.6 KESASTRAAN JEPANG
Supiyo, H.B.
"Yukio Mishima (1924 - 1970): Tempatnya dalam Sastra Jepang
Modern", .Hbraon, 11 (4) 1976:107- 110.
809.92 BAHASA INDONESIA
Nasution, J.U.
"Manfaat Studi Bahasa dan Sastra Jawa Kuno Ditinjau dari Segi
Sastra",/forison, 11 (4) 1976:100- 106.
Silzer, Peter dan Sheryl Slzer








"A Javanese Cinderella Tale with a Pedagogical Value", Afa/ala/i
Ilmu Sastra Indonesia, 6 (2) 1976:15 - 26.
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Bachtiar, Harsja W.
"Raden Saleh: Aristrocrat, Painter, and Scientist", Majalah Ilmu

















































"Catatan Sementara Tentang Basa Sunda di Daerah' Cirebon", Budaya
Jaya, 8 (80) 1975:56 --59.
"Sisa Purba Basa Sunda Dialek Banten", Budaya Jaya, 8 (87) 1975:
509—512.
Bachrun, Suwatdi
"Beberapa Teori Tentang Pemakaian Kata Bantu "wa" dan "ga"
dalam Bahasa Jepang", Pramta Kebudayaan Jepang, (1) 1976:43 -■ 67.
Baradja, M.F.
"Latihan Pola dalam Pengajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa
Kedua"Pe/tg8/aranBfl^sa Sastra, 1 (6) 1976:31 -38.
Baried, Baroroh
"Masa Depan Bahasa Indonesia", Buletin Fakultas Sastra Kebudayaan
UGM, (5) 1977:26 - 34.
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BAB IV PENYUSUNANABSTRAK
4.1 Pendahuluan
Membanjirnya informasi pada belbagai bidang keilmuan memerlukan
suatu cara penyerapan informasi itu secara efisien. Informasi yang disampai-
kan melalui berpuluh-puluh, bahkan beratus-ratus halaman majalah dan bu-
ku, jelas memerlukan waktu yang lama untuk memahaminya. Padahal tidak
semua peminat informasi mempunyai waktu dan kesempatan yang cukup
untuk membaca majalah atau buku yang memuat informasi itu.
Untuk mengatasi hal ini, kemudian muncul suatu jenis pelayanan
yang .lazim disebut pelayanan abstrak. Pelayanan abstrak ini sangat mem-
bantu para cendekiawan dalam memenuhi kebutuhannya. Tanpa membuang
banyak waktu mereka dapat senantiasa melakukan kegiatan sesuai dalam
bidang keahliannya. Dengan kata lain, pelayanan ini hanya mengorbankan
waktu yang singkat.
4.1.1 Pengertian Abstrak
Abstrak adalah ringkasan karangan atau artikel yang memuat data
bibliografi mengenai karangan asli yang disusun secara singkat, objektif,
dan informatif. Dengan membaca abstrak pembaca dapat menentukan perlu
tidaknya membaca karangan aslinya. Abstrak biasanya ddengkapi dengan
suatu sistem indeks sehingga dapat membantu pemakai mengenai isi serta
keterangan-kegerangan lain mengenai suatu dokumen. Dengan singkat dapat
dikatakan bahwa indeks memuat "apa terdapat di mana". Dengan adanya
indeks suatu dokumen mudah untuk ditelusurl Pusat Dokumentasi Ilmiah
Nasional (PDIN) menerjemahkan abstrak sebagai sari karangan.
4.1.2 FungsiAbstjuk
Setiap abstrak diharapkan memuat keterangan tentang latar belakang.
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tujuan, sasaran, metode, kesimpulan, dan saran yang terdapat dalam db-
kumen aslinya. Tentu saja tidak semua dokumen memuat keenam unsur
seperti tertera di atas secara nyata. Namun, pembuat abstrak diharapkan
dapat mengungkapkan isi dokumen itu secara jelas. Jadi, sebuah abstrak
diharapkan telah dapat memberi informasi yang jelas tentang dokumen yang
bersangkutan meskipun dalam bentuk singkat.
Dalam keadaan seperti itu abstrak diliarapkan dapat berfungsi sebagai
perantara antara penghasil informasi di satu fihak dengan pemakai informasi
pada lain flhak. Di samping itu, abstrak hams dapat menunjukkan apa ter
dapat di mana. Fungsi abstrak ini akan lebih terasa lagi pada masyarakat
yang telah maju terutama dalam kegiatan menulis dan membaca karangan-
karangan yang bersifat ilmiah.
Di Indonesia kegiatan penelitian kebahasaan telah meningkat sejak
Pembangunan Lima Tahun (Pelita) Tahap ke-2. Kegiatan penelitian yang di-
kelola oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah telah
menghasilkan ratusan judul penelitian mengenai kebahasaan di Indonesia.
Meningkatnya kegiatan penelitian sudah sewajarnya bila diimbangi dengan
lancarnya ams informasi mengenai kegiatan kebahasaan itu di dalam ke-
hidupan masyarakat sehingga manfaat hasU penelitian itu dapat benar-benar
dirasakan oleh masyarakat. Dalam hal ini abstrak dapat membantu kelancaran
ams informasi itu.
4.2 Jenis Abstrak
Teknik penyusunan abstrak ada kaitannya dengan jenis abstrak yang
disajikan. Jenis abstrak dapat dibedakan sebagai berikut.
4.2.1 Menurut Isi
Menumt sifat isinya abstrak dapat dibagi atas jenis-jenisnya sebagai
berikut.
(a) Abstrak indikatif ialah abstrak yang hanya menyajikan secara singkat
masalah yang terkandung dalam dokumen aslinya. Dari abstrak ini pe
makai belum mendapatkan perincian isi dari masalah yang diteijemah-
kan. Pemakai masih hams membaca dokumen aslinya kalau ingin men




Darmodihardjo, DardjL Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Me-
nengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
BAHASA INDONESIA DALAM HUBUNGANNYA DENGAN KE-
BIJAKSANAAN PENDIDIKAN NASIONAL
(IndonesianLangtiage and Nasioml Policy in Its Context) Pengajaran
Bahasadan SastraA{\) 1978:2--8.
Dalam kebijaksanaan pendidikan nasional tentang bahasa Indonesia
antara lain dikemukakan sebagai berikut. Pendidikan dan Pengajaran
bahasa Indonesia ditingkatkan dan diperluas sehingga mencapai ma-
syarakat luas.
(28 Oktober 1978) (Gina Ginanta)
(b) Abstrak Informatif ialah abstrak yang menyajikan masalah pokok serta
kesimpulan isi dokumen. Dengan hanya membaca abstrak ini pemakai
telah mengetahui garis besar isi dokumen yang bersangkutan. Jika tidak




Darmodihardjo Dardji. Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Me-
nengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
BAHASA INDONESIA DALAM HUBUNGANNYA DENGAN KE
BIJAKSANAAN PENDIDIKAN NASIONAL {Indonesian Language
and National Policy in Its Context)
Pengajaran Bahasa dan Sastra 4 (1) 1978:2--8.
Fungsi utama bahasa adalah untuk berkomunikasi. Dalam berkomuni-
kasi kita dapat mengemukakan pendapat, perasaan, dan Iain-lain. Ke
bijaksanaan pendidikan nasional tentang bahasa Indonesia antara lain
mengemukakan sebagai berikut. Pendidikan dan Pengajaran bahasa
Indonesia ditingkatkan dan diperluas sehingga mencapai masyarakat
luas. Pembinaan dan Pengembangan bahasa Indonesia dilaksanakan
dengan mewajibkan penggunaannya secara baik dan benar.
(28 Oktober 1978) (Gina Ginanta)
(c) Abstrak anotatif ialah abstrak yang tidak hanya menyajikan intisari
dokumen, melainkan menyajikan juga ulasan mengenai dokumen yang
dibahas. Misalnya, dengan membandingkan masalah yang sama, yang
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ditulis oleh orang lain dan dimuat dalam dokumen lain. Abstrak jenis
ini sangat membantu pemakai. Oleh karena itu, abstrak jenis ini hams
disusun oleh seorang ahli yang berpengalaman.
Dalam kenyataannya cukup sulit bagi kita untuk menemukan
abstrak indikatif, abstrak informatif, atau pun abstrak anotatif dalam
bentuk murni. Lazimnya kita temukan abstrak yang sifatnya campuran.
Contoh Abstrak Anotatif
899.2.07:37(910)
Darmodihardjo Dardji. Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Me-
nengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
BAHASA INDONESIA DALAM HUBUNGANNYA DENGAN KE-
BIJAKSANAAN PENDIDIKAN NASIONAL (Indonesian Language
and National Policy in Its Context). Pengajaran Bahasa dan Sastra 4 (1)
1978:2--8.
Sebagai alat mengemukakan pendapat, bahasa dapat dipakai untuk
menyampaikan perasaan hati, mengajak, memerintah, pertanda
kepribadian, dan media seni. Di samping itu, bahasa dapat dipakai
sebagai alat meneliti, bahasa pengantar, dan alat pembentuk ke-
sadaran bernegara, karena fungsi utama bahasa adalah sebagai alat
komunikasi, kita hams menumti kaidah-kaidah yang ada dalam
bahasa, misalnya yang menyangkut tata bahasa, tata ejaan, dan
kosa kata. Pengembangan bahasa Indonesia dalam kebijaksanaan
pendidikan nasional tercantum pada Ketetapan MPR No. IV/MPR/
1978 yang dikemukakan sebagai berikut.
1. Pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia ditingkatkan dan
diperluas sehingga mencapai masyarakat llias.
2. Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dUaksanakan
dengan mewajibkan penggunaarmya secara baik dan lancar.
3. Pembinaan bahasa daerah dilaksanakan dalam rangka pengem
bangan bahasa Indonesia dan untuk memperkaya perbendahara-
an bahasa Indonesia sebagai salah satu identitas nasional




Dari bentuk penyajian dan jumlah kata, kita kenal adanya jenis abstrak
seperti berikut.
(a) jAbstrak mini ialah abstrak yang secara kuantitatif sangat singkat; hanya
\  /terdiri dari beberapa kalimat saia. Meskipun sangat singkat, abstrak
ini dapat bersifat indikatif dan dapat juga bersifat informatif.
Contoh Abstrak Mini
899.2.07:37(910)
Darmodihardjo Dardji. Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Me-
nengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
BAHASA INDONESIA DALAM HUBUNGANNYA DENGAN KE-
BIJAKSANAAN PENDIDIKAN NASIONAL
{Indonesian Language and National Policy in Its Context). Fengajaran
Bahasa dan Sastra 4 (I) 1978:2-- 8.
Pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia ditingkatkan dan diperluas
sehingga mencapai masyarakat luas.
(28 Oktober 1978) (Gina Ginanta)
(b) Ekstrak ialah abstrak yang isinya secara kuantitatif lebih panjang dan
lebih terperinci. Dalam ekstrak ini dapat disajikan peta, gambar, tabel,




Imran, Indiah IKIP Ujung Pandang
FONOLOGI KONTRASTIF MAKASAR-INDONESIA
{Contrastive Phonology in Makasar-Indonesia),
Bahasa dan Sastra 4 (2) 1978:7--14.
Bilingualisme Makasar-Indonesia pengembangannya terutama melalui
pendidikan. Bahasa pertama dapat merupakan faktor penghambat
dalam pengajaran bahasa kedua, misalnya, interferensi yang berupa
pemindahan sistem bunyi. Tulisan ini berusaha membandingkan segi
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Masyarakat bilingual Makasar-Indonesia kita-kita 70% Sifat bilingualnya
tetap dan kompak. Perbandingan fonem bahasa Makasar dan Indonesia
dapat mendasari pengajaran ucapan bahasa Indonesia untuk murid penutur
asli bahasa Makasar.
(Gina Ginanta)
(c) Abstrak statistik ialah abstrak yang dalam penyajiannya memperguna-
kan > bentuk-bentuk tabel, angka-angka, atau bentuk-bentuk statistik
lainnya. Keuntungan jenis abstrak ini ialah bahwa informasi yang disaji-
kan lebih mudah dipahami oleh pemakai karena penyajiannya non ver
bal (dalam bentuk angka), jenis abstrak ini dianggap lebih objektif.
Contoh Abstrak Statistik
899.2.07:809
WOardjo, Liek. Universitas Kristen Satya Wacana
PATOKAN MAKIN SINGKAT MAKIN BAIK DAN TERJEMAHAN
SEBELUM ALIH EJAAN DALAM PEMBENTUKAN ISTILAH
(ITte Shoter the Better and Translation Norms in the Formation of
Terminology Before the Spelling) Bahasa dan Sastr'a 4 (2) 1978:19 - 31.
IstHah yang baik harus memenuhi syarat-syarat tertentu antara lain
ialah ketepatan makna, singkat, dan bernilai rasa yang baik. Kenyata-
an deskriptif memang agak berbeda dengan patokan normatif.
Untuk membuktikan hal itu Liek Wilardjo memilih 100 pasang
istUah yang dimuat dalam 4 daftar. Tiap daftar terdiri dari 3 lajur
(a) lajur kiri berisi istilah bahasa Inggris, (b) lajur tengah, dan (c)
lajur kanan berisi padanan. Pada daftar 1 dan 2 istilah-istilah dalam
lajur tengah lebih singkat daripada yang terdapat dalam lajur ka
nan. Pada daftar 3 istilah-istilah dalam lajur tengah sama panjang-
nya dengan terdapat dalam lajur kanan, sedangkan pada daftar 4
istUah-istilah yang terdapat pada lajur tengah lebih panjang dari
pada istilah-istilah dalam lajur kanan. Daftar itu kemudian ditanggapi
oleh 86 ahh fisika dan ahli teknik yang terdiri dari mahasiswa
tingkat doktoral, sarjana, dan doktor.
V • .





F 10 29 39
B 21 26 47
Subtotal 31 55 Total 86
F  ahli fisika












Pm 0,339 0,638 0,637 0,581
Qm 0,661 0,362 0,363 0,419
Ps 0,342 0,503 0,568 0,538
Qs 0,658 0,497 0,432 0,462
P nilai total lajur tengah
Q nilai total lajur kanan
N jumlah penanggap
Q (NmQm + W/N
N rMm + Ms
Om-s [ P.Q. (Nm + Ns) / Nm Ns ] = simpangan baku
70
TABEL 3
Daftar/Prof dan s.b. I II III IV
P 0,341 0,552 0,593 0,554
Q 0,659 0,448 0,407 0,446
Qm-s 0,106 0,110 0,117 0,117
Z = (Pm - Ps) / Cm - s
Ho : Pm = Ps
TABEL 4
Daftar Z = (pm - Ps) Om - s




Ho (-1,645 -+ 1,645)
Tidak ada perbedaan hakiki antara tanggapan para mahasiswa tingkat dok-
toral, tanggapan dosen, serta peneliti yang bergelar doktor. Patokan "Makin
Singkat Makin Balk" ternyata belum diterima, sedangkan patokan "Terjemah-
an Sebelum Alih Ejaan" diterima oleh masyarakat ahli fisika dan ahli teknik.
DAFTAR 1
1. density =  rap at kerapatan
2. cross section =  tampang penampang lintang
3. mercury =  raksa air raksa
4, circuit =  untai rangkaian
5. focal point =  pumpun titik api
6. barrier =  sawar penghalang
7. radius =  mji jari-jari
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8. target = lesan sasaran
9. foil = keranjang kertas logam
10. simple = ratah sederhana
11. alternating = rangga bolak-balik
12. hidden = hirap tersembunyi
13. anechoic = nirgema tanpa gema
14. carbon black = jelaga hitam arang
15. average = rerata rata-rata
16. rainbow = pelangi bilanglala
17. addend = tinambah si-ditambah
18. purity = murnian kemurnian
19. vitreous = bak kaca seperti kaca
20. medium = zantara zat antara
21. impurity = —~ takmurnian ketidakmurnian
22. absorption = tampang penampang lintang
cross section serapan serapan
23. velocity of = cepat kecepatan
propagation rambat perambatan
24. transceiver = pencarima pemancar penerima
25. non-self maintaining = nirswajalan tidak berjalan sendiri
26. luminescence = pendar kimantang
DAFTAR 2
1. temperatur =  suhu temperature
2. relative =  nisbi relatif
3. aperture =  tingkap apertur
4. permanent =  daim permanen
5. projectile =  umban projektil
6. concentration =  kadar konsentrasi
7. elastic =  lenting elastik
8. particle =  zarah partikel
9. porous =  mampung berpori
10. constellation =  rasi konstelasi
11. devistion = —— simpangan deviasi
12. generator =  pembangkit —— generator
13. centripetal =  m emu sat sentripetal
14. classification =  pilihan klasifikasi
j** ''V-g;
<i^ N'"'^t'r
; '-• v.i.wi- a-jitW-.",-
.r/ n
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15. relativistic = nisbiah relativistik
16. accelerator = pencepat akselerator
17. distribution = agihan distribusi
18. directivity = perarahan direktivitas
19. monochromasic = ekawarna monokromatik
20. refractivisy = kebiasaan refraktivitas
21. elasticity = kelentingan elastisitas
22. effisiericy = dayaguna efisiensi
23. acceleration = percepatan akselerasi
24. anharmonicity takselarasan anharmonisitas
DAFTAR 3
1. cycle = daur siklus
2. defect = usak defek
3. diffused = baur difus





7. assembly = rakitan asembli
8. dispersion = tebaran dispersi
9. compression = pampatan kompresi
10. expansion — muaian expansi
11. ordinary = biasa ordiner
12. coherent = sederap koheren





16. transformation = alihragam transformasi
17. uniform = seragam —;— uniform
18. dichroism = dwiwarnaan dikroisme
19. heteregencous = serbabeda heterogen
20. regulation = pengaturan regulasi
21. velocity
= kecepatan velositas
22. birefringence = biaskembar berefringens
23. interaction = salingtindak interaksi






1. spin = uri spin
2. shunt = pirau shunt
3. plate = lempang plat
4. block = tual blok
5. band = pita ban
6. track = alur, jejak trak
7. pol = kutub pol
8. grid = kisi grid
9. orbit = edaran orbit
10. sample = cuplikan sampel
11. fraction = pecahan fraksi
12. starter - penganjak starter
13. response = tanggapan respons
14. dipols = dwikutub dipol
15. fission = pembelahan fisi
(inti)
16. tersion = puntiran torsi
17. homogeneous = serbasama homogen
18. horizon = cakrawala horison
19. frequency = bilangan frekuensi
(getar)
20. transsition = peralihan transisi
21. selection = pemilihan seleksi
22. medium = zat-antara medium
23. ocular = kantamata okular
24. target sasaran target
25. input = masukan input.
n  ■-;■ ■
' i
Sinopsis'mhii abstrak yang ditulis oleh penulis dokumen aslinya. Sinopsis
ini biasanya disertakan pada dokumen yang bersangkutan. Pada
umumnya sinopsis dianggap cukup lengkap dan cukup memadai.
Contoh Sinopsis
899.2.07:814
Medan, Tamsin, IKIP Padang
DIALEK-DIALEK MINANGKABAU DI DAERAH MINANG-
KABAU/SUMATRA BARAT: SUATU PEMERIAN DIALEK-
TOLOGIS
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{Mimngkabau Dialects in the Minangkabau area/West Sumatra:
a dialectological description)
Bagaimana keragaman atau variasi unsur-unsur linguistik bahasa Mi
nangkabau, baik fonetics/fonologis dan morfologis man pun leksikal (karena
setiap bahasa selalu m.empunyai keragaman). Di daerah Minangkabau/Su-
matra Barat merupakan masalah pokok penelitian ini Keragaman itu dilihat
secara diatopis sinkronis dengan pendekatan secara dialektologis. Lagi pula
penelitian ini merupakan usaha tahap I dari serangkaian penelitian dialek
tologis bahasa Minangkabau dan tahap I pula dari suatu penelitian yang
direncanakan (jika mungkin) bagi usaha disertasi.
Dipetakannya unsur-unsur linguistis yang memperlihatkan keragaman
itu dan terlihat pengelompokan sistemtanda-sistemtanda bahasa itu merupa
kan tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, pendekatan deskriptif
dalam hubungan dialektopis sinkronis diphih sebagai metode pengumpulan
data dengan teknik mempergunakan seperangkat daftar pertanyaan untuk
informan atau dengan mempergunakan rekaman secara langsung di setiap
tempat pengumpulan data, pengisian daftar isian (data sekunder), observasi,
dan pembicaaran bebas.
Data diolah dengan pendekatan deskriptif komparatif (diperiksa dan
dibandingkan) dengan prosedur (a) menginventarisasi data, (b) mendeskripsi-
kan (langsung dan/atau dengan peta) dan membandingkan, (c) menganali-
sis dan mengelompokkan, data dengan bantuan statistik (leksikostatistik
dan matrasabda), dan (d) memetakannya.
Data berjumlah 942 konsep yang memuat (a) keselumhan fonetik/
fonologi, (b) 114 buah morfologi, (c) 816 buah leksikal, dan (d) 12 buah
sintaksis. Bidang morfolo^gi hanya terbatas pada morfem terikat /-an/ (benda
dan kerja), /-i/, dan /-no/. Bidang sintaksis hanyalah sebagai pelengkap.
Titik berat diberikan kepada bidang fonetik/fonologi dan leksikal
Bahasa Minangkabau termasuk bahasa yang kaya bunyl Variasinya
terlihat hampir di semua titik pengamatan. Dipilih 25 buah titik pengamatan
(yakni nagari) di seluruh daerah Minangkabau/Sumatra Barat. Setelah diin-
ventarisasi dan dikelompokkan terlihat bahwa bahasa (dialek-dialek) Mi
nangkabau memiliki unsur-unsur sebagai berikut.
(a) Enam buah vokal yaitu /i/, /e/, /a/, /e/, /o/, dan/u/ dengan variasi
bunyiseperti (ij , [ ij , [o] , [E] ;
[a] ,[aj ; [e] ; dan [o], [o] .
'r.-'^U - nn " ""■""' ■ ■ ' ' ■ ' '■ : ■ ' ■" ■ '
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(b) Enam buah "glide" (diftong) dengan variasi bunyi seperti berikut
Ea] ,
mi.
1. /ia/ [ i, iE, ie, iew, ia, io, E,
2. /ua/ [ uE, ue, ua, u6, u, 5, 6a
3. /uy/ [ uy, u ] ,
4. /ou/ [ oy] ,
5. /ay/ [ Ey, ay ] , dan
6. /aw/ [ aw, ow ] .
Bunyi-bunyi [ i, e, a, o, u ] dapat menempati semua posisi (posisi
awal otomatis didahului oleh "glottalstop"), sedangkan bunyi vokoid lainnya
pada posisi tengah dan akhir (umumnya).
(c) Sembilan belas buah konsonan yaitu /p/, /b/, /m/, /w/, /t/, /d/,
/n/, /r/, Is/, /V, Icj, HI, jh/, /kj, /i/, dan /h/ tetapi, konsonan
/t/ direalisasikan sebagai [t] dan [t] (letusan takbersuara alas
ujung lidah), jdj sebagai [ 3 ] (letusan bersuara atas ujung lidah),
dan /r/ sebagai [ r ] dan [ R ] (getaran bersuara anak tekak).
Semua konsonan dapat menduduki posisi awal dan tengah.
Konsonan /w/, /n/, /y/, jh/, /q/, dan /h/ dapat menduduki posisi
akhir; jsj, /c/, HI, /n/, /k/, dan /g/ tidak didengar pada posisi
itu, sedangkan yang lainnya di beberapa tempat kedengaram
(d) Sufik kata kerja /-an/ direalisasi sebagai [ -in, -En,-€ -en, an,
-on, -un, -n, kE, -kan ] .
(e) Sufik kata benda /-an/ direalisasi sebagai [ -in, -In, -e, en, -a,
-Sn, -on, -un, kEn ]. Di beberapa TP sebelumnya muncul bunyi-
bunyi [ p, t/t, s, 1, r/R, k ].
(f) Sufik kata keija /-i/ direahsasi sebagai [ i, o ] dan di beberapa TP
juga muncul bunyi-bunyi seperti pada sufik /-an/ kata benda di
atas.
(g) Morfem terikat kata ganti ketiga /-no/ direalisasi sebagai [ -E, -a,
-o, -no, -no ].
Pengelompokan dialek-dialek Minangkabau ternyata tidak menuruti
batas daerah (pengelompokan tradisional). Di daerah ini memang tidak ter-
dapat beda bahasa.
xiii, 292p.,peta,tabl. (Tamsin Medan)
*5
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4.2.3 Bentuk Abstrak dan KeteranganPelengkapnya
Sebagai jenis abstrak, baik abstrak indikatif, informatif, maupun ano-
tatif perlu dilengpai keterangan-keterangan sebagai berikut.-
(a) Nomor klasifikasi









Darmodihardjo, Dardji. Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Dep.
P.danK.
BAHASA INDONESIA DALAM HU-
BUNGAN DENGAN KEBIJAKSANAAN
PENDIDIKAN NASIONAL.
(Indonesian language and national policy
in its contect).
Pengajaran Bahasa dan Sastra 4 (1)
1978:2- 8.
Sebagai alat mengemukakan pendapat
bahasa dapat dipakai untuk menyampai-
kan perasaan hati, mengajak, memerin-
tah, pertanda kepribadian, dan media
seni. Di samping itu bahasa dapat ber-
fungsi sebagai alat mendidik, sebagai
bahasa pengantar, dan alat pembentuk
kesadaran bernegara. Karena fungsi utama
bahasa adalah sebagai alat komunikasi
agar maksud itu dapat terlaksana dengan
baik kita harus berbahasa secara baik
dan benar. Kebijaksanaan bahasa Indo
nesia dan pendidikan nasional bersumber
pada Ketetapan MPR No. iV/MPR/
1978 yang dikemiikakan sebagai ber
ikut.





Indonesia ditingkatkan dan diperluas
sehingga mencapai masyarakat luas.
2. Pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dilaksanakan dengan me-
wajibkan penggunaannya secara baik
dan lancar.
3. Pembinaan bahasa daerah dilakukan
dalam rangka pengembangan bahasa
Indonesia dan untuk memperkaya
perbendaharaan bahasa Indonesia se-





(a) Nomor klasifikasi (lazimnya dengan UDC).
(b) Pengarang dan tempat kerjanya.
(c) Judul artikel diketik dengan huruf kapital.
(d) Terjemahan judul ke dalam bahasa Inggris, ditulis di antara tanda kurung.
(e) Nama majalah, jilid, nomor, tahun, halaman. Penomoran dengan angka
Arab.
(0 Abstrak adalah bentuk singkat dari karangan asli, tanpa interpretasi
dan kritik. Lazimnya terdiri dari 100--I50 kata. Abstrak dapat juga
merupakan kesimpulan dari suatu karangan.
(g) Pendokumentasian. Harus dicantumkan data-data yang melengkapi
karangan, misalnya jumlah gambar, peta, dan ilustrasi yang ada.






Apakah Anda mau makan sate ?
Dalam jangka waktu tiga hari ,
Berwarna biru tua
Cara keijanya sangat lambat










Alat itu tidak dapat menjalankan
fungsinya
Bentuk ringkas














Alat itu tidak berfungsi
Catatan:
Dalam hal bentuk-bentuk penyajian dan jumlah kata yang dipakai
dalam abstrak masih ada beberapa pendapat yang agak berbeda. Ada yang
berpendapat bahwa sebaiknya panjang abstrak harus sebanding dengan
panjang dokumen aslinya, misalnya, 1/10 atau 1/20 panjang dokumen asli-
nya. Ada pula yang berpendapat antara 100 -- 150 kata atau 100 -- 200
kata, tetapi dalam kenyataannya ada juga abstrak yang kurang dari 10 kata.
4.3 Pengabstrak
Sesuai dengan tugasnya, pengabstrak mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses penyebaran ilmu pengetahuan. Dapat dibayangkan apa
yang akan terjadi jika pengabstrak melakukan kesalahan dalam pekerjaannya;
misalnya, ia tidak mengungkapkan masalah pokok yang terkandung dalam
4okumen yang bersangkutan. Sehubungan dengan itu, di negara-negara yang
telah maju pembuatan abstrak dipercayakan kepada ilmuwan yang ahli
dalam bidangnya serta memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut.
(a) Kemampuan membaca dengan cepat, cermat, dan menangkap
inti masalah pokok yang diungkapkan dalam dokumen yang
79
bersangkutan.
(b) Kemampuan menulis dengan cepat, cermat, jelas, dengan peng-
gunaan bahasa secara baik dan benar serta pemilihan yang tepat,
hemat, dan lugas.
(c) Menguasai bahasa yang dipergunakan dalam dokumen yang ber
sangkutan danterampil memakai bahasa yang dipergunakan untuk
menyampaikan abstrak. Hal ini akan tercermin dalam penggunaan
kata dan pemakaian istilah.
(d) Selain apa yang tertera di atas penyusunan abstrak harus mem-
punyai kebiasaan membaca, mempunyai daya ingat yang kuat,
dan dapat bekerja sendiri.
4,4 Pemilihan Bahan
Sebelum membuat abstrak, pengabstrak hendaknya memilih dahulu
dokumen yang berkaitan untuk diabstrak. Pengabstrak yang baru memulai
dengan profesinya hendaknya selalu mengadakan konsultasi dulu dengan
atasannya atau dengan redaksi yang akan menyunting abstrak itu. Mereka
akan dapat memberi nasihat, saran, dan pertimbangan sehinga abstrak yang
disusun dapat dipertanggung jawabkan mutu dan isinya.
Dokumen yang diabstrak dapat berupa laporan penelitian, laporan
seminar, kertas keija, atau artikel-artikel ilmiah. Beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih bahan adalah sebagai berikut.
(a) Ruang Lingkup InstansiPenyelenggara Pelayanan Abstrak
Suatu instansi yang tugasnya di bidang kebahasaan tentu hanya
akan menerbitkan abstrak yang berhubungan dengan masalah
kebahasaan. Oleh karena itu, dokumen atau bahan informasi
yang tidak ada hubungannya dengan masalah kebahasaan tentu
tidak akan dipilih.
(b) Selera atau Kebutuhan Pemakai yang Dilayani
Selera pemakai ini perlu dipertimbangkan dalam proses pemilihan
bahan yang akan diabstrak. Pembuatan abstrak yang tidak sesuai
dengan selera pemakai tentu hanya akan merupakan pekerjaan
yang sia-sia dan merupakan pemborosan waktu, tenaga, dan dana.
Untuk mengetahui selera pemakai, penyusun abstrak dapat me-
nyebarkan kuesioner kepada pemakai Kuesioner itu dapat berisi
daftar subjek yang telah dipilih oleh pengabstrak kemudian dita-
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warkan kepada pemakai; pemakai memilih subjek yang diperlu-
kan dari daftar yang ditawarkan itu.
(c) Dokumen Hams Mempakan Sumber Informasi Primer
Dokumen yang akan diabstrak adalah dokumen yang barn di-
terbitkan untuk pertama kalinya. Termasuk dalam jenis dokumen
ini ialah majalah, laporan seminar, kertas keqa ilmiah, dan sebagai-
nya. Pemilihan bahan untuk diabstrak yang merupakan bahan
informasi sekunder tidak dianjurkan. Misalnya, informasi yang
sudah disajikan dalam bentuk ringkasan, ulasan, atau sudah dalam
bentuk abstrak.
(d) Kelengkapan dan Kematangan Bahasa
Apabila bahan mempakan laporan kemajuan keija yang masih
bersifat sementara dan tidak didukung oleh data yang memadai,
sebaiknya bahan itu tidak dipilih. Yang dipilih hendaknya mempa
kan laporan akhir yang didukung oleh data yang memadai
(e) Bahan Hams yang Aktual
Bahan dokumen yang mengutarakan masalah-masalah yang masih
bam dalam masyarakat atau mempakan penemuan bam dalam
bidangnya hams dipilih untuk diabstrak. Sebaliknya, bahan-
bahan yang telah lama terbit hendaknya dihindari karena infor-
masinya tidak mutakhir lagi, sedangkan pemakai abstrak selalu
menghendaki yang terbam.
(0 RsputasiMedia yangMemuat Bahan
Reputasi media yang memuat bahan seperti majalah perlu men-
dapat perhatian. Suatu artikel yang dimuat dalam majalah yang
reputasinya sudah dipercaya masyarakat perlu mendapat per
hatian yang lebih besar daripada bahan yang dimuat dalam ma
jalah yang tidak terkenal.
4.5 Teknik Penyusunan Abstrak
Beberapa masalah teknis yang perlu diperhatikan.
(a) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan
cara:
1) mengikuti kaidah tata bahasa Indonesia;
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2) mengikutikaidah tata ejaan bahasa Indonesia; dan
3) mengikuti pemakaian kota kata yang umum, seperti yang
dikemukakan di dalam kamus bahasa Indonesia yang baku.
(b) Menggunakan istilah yang sudah lazim dipakai. Hal ini cukup
penting karena kita belum memiliki kamus istilah yang dipakai
secara nasionaL Pemakaian istilah yang tidak lazim hanya akan
membingungkan pembacanya.
(c) Menggunakan singkatan hanya seperlunya saja. Meskipun meng
gunakan singkatan dibenarkan dalam buku Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan, tetapi penggunaan
singkatan yang berlebih-Iebihan tidak dianjurkan. Apalagi meng
gunakan singkatan yang belum lazim dipakai dalam bahasa Indo
nesia. Beberapa contoh singkatan kata yang telah lazim digunakan















y.i. (yang lalu) r-
dkk. (dengan kawan-kawan) V•
dsb. (dan sebagainya)
■  '■ : aJ





radar (radio detecting and ranging) -.-."'St, '
tilang (bukti pelanggaran)
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(d) Penggunaan tanda dan lambang .
Jika dianggap perlu tanda dan lambang pun dapat dipergunakan
dalam menyusun abstrak. Lambang dalam arti umum sinonim
dengan ungkapan. Suatu ungkapan dinyatakan dengan tanda,
balk itu tanda yang dapat ddihat, didengar, dicium, dirasa, atau
pun dikecap. Tiap tanda yang mempunyai maksud tertentu adalah
suatu lambang. Komunikasi tertulis dilakukan dengan belbagai
tanda tulis yang bempa humf, tanda baca, kata, kalimat, singkatan




Bahasa Sunda di Daerah Jawa Bamt: Laporan Penelitian. [ Olehy Idat
Abdulwahid /dan/ Ade Kosmaya, Jakarta: Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, 1976.
10 p. 32 cm.
Latar belakang dan masalah menyebutkan bahwa hasil penelitian pada
masa lampau tidak menggambarkan kehidupan kebahasaan pada masa kinL
Penelitian ini bertujuan memperoleh data tentang bahasa Sunda, wUayah
pemakaiannya, serta jenis dialek lokal dan sosial di tiga daerah Jawa Barat.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, rekaman,
dan studi perpustakaan. HasUnya meliputi hal-hal berikut. 1) Pemakai ba
hasa Sunda beijumlah sekitar 17 juta orang. 2) Dialek bahasa Sunda dibagi
atas: (a) Dialek lokal yang mencakup dialek Banten, Priangan, dan Perbatas-
an Jawa Barat dengan Jawa Tengah. (b) Dialek sosial yang mencakup dialek
para bangsawan, rakyat, cendekiawan, dan alim ulama. Kesimpulannya
ialah: (1) Tidak seluruh wilayah Jawa Barat memakai bahasa Sunda. (2)
Bahasa Sunda masih tetap memegang peranan dalam semua bidang kehi
dupan. (3) Adanya persamaan antara dialek Banten dengan dialek perbatasan.
499.22 Sd 072
(Abstrak Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Tahun
1974-1977:1).
Bahasa Batak Toba: laporan penelitian. /Oleh/ Tim Peneliti:
M. Slitonga, AP. Tambunan, Apul Simbolon, W. Simbolon, MAR Pandiangan
dan Jamalin Siahaan. Jakarta: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, 1975/1976.
V. 144 p., ilus., lamp., peta, 28 cm.
Latar belakang penelitian ini ialah bahasa Batak Toba (selanjutnya
disebut BBT) yang dipakai oleh suku Batak Toba di Tapanuli Utara beijum
lah 2.500.000 orang, di Tapanuli Selatan berjumlah 637.611 orang, selebih-
nya tersebar di seluruh Indonesia. BBT dipakai sebagai bahasa sastra lisan
dan tertulis dalam upacara adat dan khotbah di gereja. Tujuannya ialah
mengumpulkan data dasar dan struktur BBT. Teknik pengumpulan data di
lakukan dengan pengamatan, studi pustaka, dan rekaman. Studi pustaka
dilakukan terhadap sastra lisan dan tertulis. Sastra tulis ditulis dengan aksara
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Latin. Hasilnya meliputi hal-hal berikut. (1) Fonologi: fonetik Bahasa Batak
mengenal gugus vokal, 7 fonem vokal, 15 konsonan, bentuk karonik ejaan,
fonem suprasegmental, kualitas bunyi, tekanan, dan jeda membedakan arti.
(2) Morfologi: klasifikasi kata, proses morfologis, afikasi, reduUikasi, dan
kata majemuk. (3) Sintaksis: frase, kalimat dasar, pengubahan kalimat dasar,
dan jenis-jenis kalimat.
499.222 Ba 5072
(Abstrak Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Tahun
1974 - 1977:1).
BALAI PENELITIAN BAHASA, Yogyakarta.
Struktur Bahasa Jawa Bagian Barat (Banyumas); Laporan Penelitian.
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1976/1977.
V, 280 p., bibl., ilus., peta, 30 cm.
Penelitian mencakup bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis yang
dilengkapi dengan ekologi dan leksikon. Dialek Banyumas (selanjutnya
disebut DB) dipergunakan oleh sebagian besar masyarakat daerah eks Ke-
residenan Banyumas, yang meliputi daerah Kabupaten Cilacap, Purbalingga,
Banjarnegara, dan Kebumen bagian barat. Luasnya diperkirakan 5.500 km^.
Menumt sensus 1975 jumlah pemakainya 2.733.000 orang. Jika dibanding-
kan dengan bahasa Jawa baku, dialek Banyumas memang memiliki kelainan
tertentu, misalnya, masalah ucapan, intonasi, dankosa kata. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara studi pustaka dan keija lapangan. DB mem-
punyai beberapa subdialek geografis dan dialek sosial. Subdialek geografis
yang penting ialah Purwokerto-Banyumas, Ajibarang, Cilacap, dan Sunda-
Banyumas. Dialek sosial yang penting ialah dialek rakyat jelata dan dialek
kaum cerdik pandaL Pada umumnya dialek Banyumas dipakai di antara
keluarga di pedesaan, kadang-kadang pada suasana resmi, dan sebagai ba
hasa pengantar sampai kelas II di sekolah dasar, Sastra lisan DB adalah pa-
rikan (pantun), wayang, jemblung, dan cerita rakyat.
Cerita rakyat yang terkenal antara lain Babad Pasirluhur, Blabur Banyumas,
Babad Wirasaba, dan Syeh Jambu Karang.
499.222 J 5072




Struktur Bahasa Mimngkabau Fonologi dan Morfologi: Laporan
Penelitian. Jakarta, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, 1974/1975.
iii, 143 p., bibl., ilus., lamp., peta, 32 cm.
Latar belakang penelitian ini ialah bahasa Minangkabau (selanjutnya
disebut BM) yang dalam urutan jumlahnya menduduki tempat nomor tiga
atau empat. Secara tradisional dialek Agam-Batipeuh X Koto merupakan
standar BM. Studi kepustakaan meliputi bidang ilmu bahasa, pengajaran,
sejarah bahasa, bidang khusus (ejaan), perkamusan, dan kesastraan. Penguni-
pulan data dilakukan dengan cara pengecekan hasil penelitian kepada infor-
man yang berhasa ibu dialek Agam-Batipeuh X Koto. Dialek inilah yang di-
pakai sebagai korpus kata. Lokasinya ialah Bukit Tinggi dan Padang Panjang.
Di samping itu, dilakukan pula penelitian dialek BM lainnya seperti Luhak
Limo Pulueh Koto, Tanah Datar, Ranah Pasisie, dengan lokasi Payakumbuh,
Batu Sangkar, dan Padang Pariaman.
Tujuannya ialah untuk mengetahui beberapa ciri dialek itu yang ber-
manfaat bagi deskripsi yang ditulis secara Hnguistik deskriptif. Sasaran utama-
nya ialah fonologi dan morfologi BM. Hasilnya dilengkapi dengan salinan con-
toh aksara lama BM, peta bahasa daerah BM, beberapa lampiran yang berupa
daftar kota kata dasar, daftar pustaka, rekaman data (menurut abjad), dan
rekaman cerita rakyat.
499.221 Mn 5072
(Abstrak Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Tahun
1974-1977:2>
DAMONO, Sapardi Djoko
Sosiologi Sastra: Laporan Penelitian. Jakarta: Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1975/1976.
75 p., 30 cm.
Karangan ini berisi pokok-pokok pikiran yang bersifat teoritis dari
penelitian sosiologi sastra yang berlangsung dari bulan September 1975—
Maret 1976. Tujuan utamanya ialah memperkenalkan sosiologi sastra yang
berupa gagasan tentang hubungan antara sastra dan masyarakat kepada
masyarakat luas. Dalam penelitian ini ditampilkan empat gagasan pokok
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untuk mempeijelas pengertian kita tentang sosiologi sastra. Empat gagasan
itu ialah politik dan novel, politik sastra, kritik sosio-kultural, dan bagan
Ian Watt.
Pada akhir karangan ini disimpulkan bahwa sosiologi sastra perlu dikembang-
kan di Indonesia atas dasar dua hal, yaitu: (1) pendekatan sosio-kultural
terhadap sastra akan memperkaya kritik sastra kita, dan (2) penelitian faktor
eksternal yang mempengaruhinya.
899.221072
(Abstrak Basil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Tahun
1974- 1977:2).
FACHRUDDIN A.E., etal.
Sastra Lisan Bugis: Laporan Penelitian. Jakarta: Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1976/1977.
V, 309 p., bibl., ilus., lamp., 28 cm.
Sastra lisan merupakan bagian kebudayaan yang tumbuh dan ber-
kembang di tengah-tengah masyarakat, yang diwariskan sebagai milik ber-
sama. Fungsinya sebagai alat hiburan, penyalur perasaan, pencerminan
sikap, alat pendidikan, alat pengesahan pranata, dan lembaga kebudayaan
serta pemeliharaan norma masyarakat. Dikhawatirkan sastra lisan akan
hilang atau diabaikan sehingga dipandang perlu segera diadakan penelitian.
Tujuannya ialah memperoleh data tengang jumlah serta ragamnya. Peneliti
an ini terbatas pada bentuk prosa sebab prosa lebih banyak dan umum
daripada puisi. Lokasi penelitian mencakup wilayah dialek Bone, Soppeng,
Wajo, dan Luwu.
Pendekatan yang digunakan ialah dengan wawancara yang meliputi 74 cerita
dari 19 penutur).
899.222 S 504
(Abstrak Basil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Tahun
1974 .. 1977:22).
BADISB, Yetti Kusmiyati
Sastrawan Sunda Raden Memed Sastrahadiprawira: Sebuah Tinjauan:
laporan penelitian. Jakarta: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, 1975/1976.
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iv, 243 p., bibL, 32 cm.
Penelitian ini bermaksud memperkenalkan sastrawan daerah Sunda
bejerta karya-karyanya kepada masyarakat yang lebih luas di samping meng-
inventarisasi data mengenai sastrawan dan karyanya. Metode penelitian
yang digunakan iaiah metode komparatif historis dan metode deskriptif
analitis. Raden Memed dUahirkan di Hanonjaya, Tasikmalaya tanggal 18
Maret 1897. Beliau wafat pada tanggal 5 Juli 1932 dalam usia 35 tahun.
Sebagai penyair beliau telah mulai menulis semasa masih menjadi murid
OSVIA. Tulisan-tulisannya tersebar melalui majalah Jong Java, Papaes Nano-
man, Sora Pasundan, dan Iain-lain. Dalam penelitian ini dibicarakan 50 buah
karya Raden Memed, baik dalam bentuk prosa maupun puisL Selain itu
dibicarakan pula 2 buah karya terjemahan dan 4 buah karya mengenai Raden
Memed Sastrahadiprawira.
Pada umumnya karya Raden Memed bersifat romantis-idealistis dan
bertemakan kejujuran. Pengarang mempunyai gaya yang khas yang biasa di-
sebut gaya Memed. Peneliti berkesimpulan bahwa karya-karya Raden Memed
mempunyai nilai sastra, nOai ilmiah, dan nilai historis dokumentasi serta
merupakan warisan yang sangat berharga bagi generasi sesudahnya.
899.222 Sd 092
(Abstrak Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Tahun
1974.. 1977:23).
HAMIDY, UU.
Sastra Melayu Abad ke-19: Laporan Penelijian. Oleh UU. Hamidy,
Raja Hamzah Junus dan Tengku Bun Abubalcar, Jakarta: Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1976.
61 p., bibl., 29 cm.
Penelitian ini bertujuan menginventarisasikan dan memberi gambaran
secara menyeluruh hasil sastra Melayu abad ke-19. Pada waktu itu ada 8
pengarang dari kerajaan Riau, yakni Raja Ali Haji, Raja Ali Tengku Kelana,
Raja Hitam, Raja Aisyah, Raja AbduUah, Tuan Bilik, Raja Zaleha, Raja
Ibrahim, dan sebuah perkumpulan pengarang yang terdiri dari Rusyidiah
Qub serta seorang pengarang berbahasa Melayu AbduUan bin Abdulkadir
Munsyi. Dari 8 pengarang Riau menghasilkan 17 karya sastra, 8 karya bahasa,
dan 5 karya lainnya.
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Abdullah bin Abdulkadir Munsyi menulis 6 buah buku di samping mener-
jemahkan sejumlah buku. Pada akhir laporan penelitian ini dibicarakan secara
panjang lebar mengenai Raja All Haji dan Abdullah Munsyi. Kedua-duanya
adalah pengarang yang sangat produktif. Perbedaannya Raja Ali Haji seorang
putra MelayiJ Asli, sedangkan Abdullah seorang peranakan Arab-India.
Dalam hidupnya ia berada dalam posisi segi tiga antara Inggris, Arab-India,
dan orang Melayu. Abdullah bukanlah pembawa sastra Melayu dalam arti
keselumhan, tetapi ia hanyalah pembawa semangat baru kepada orang-orang
di sekitarnya.
899.22072
(Abstrak Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Tahun
1974-. 1977:23)
NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM "HIKAYAT SULTAN IBRA
HIM IBN ADAM"
IMAM REJONO
Bahasa dan Sastra Indonesia, 1129
Pembimbing : 1. Drs. Asdi S. Dipadjaja
2. Drs. Sarwadi
Tujuan penyusumn tesis ialfih sebagai berikut.
1). Menambah bahan itu dapat diperkecil.
2). Menunjukkan nUai-nilai pendidikan yang ada dalam "Hikayat Sultan
Ibrahim". NOai-nUai' sangat penting bagi kehidupan manusia sebagai
hamba Allah dan anggota masyarakat.
3). Menjadi perangsang para mahasiswa yang ingin menyelidiki naskah-
naskah lama. Sampai sekarang masih banyak para mahasiswa yang
kurang menaruh perhatian pada naskah-naskah lama. Alasan mereka
bermacam-macam, ada yang mengatakan sukar bahasanya, isinya ku
rang menarik, bahannya sukar didapat, dan sebagainya.
Bahan
Tesis ini mengambil salah satu naskah lama, yaitu "Hikayat Sultan
Ibrahim Ibn Adam". Naskah itu ada dalam Museum Pusat Jakarta. Da-




nomor CXLX, sebanyak 42 halaman. Metode yang digunakan dalam
penyusunan tesis ini ialah dengan mengumpulkan data yang ada hubung-
annya dengan naskah itu. Ada data dari Alquran, Hadis Nabi, pembi-
caraan-pembicaraan kesastraan lama, dan lain-lainnya. Kemudian, kum-
pulan data itu dianalisis. Dapat disimpulkan bahwa tesis ini mengguna-
kan metode pengumpulan data dan penganalisisan data. Kedudukan
"Hikayat Sultan Ibrahim" dalam Kesusastraan Indonesia Lama dapat
digolongkan pada legenda Islam, dengan mengajukan beberapa alasan:
1) Sultan Ibrahim itu sendiri ada dalam sejarah. la raja Irak pada abad
ke-7.2) la digolongkan sebagai orang yang saleh dan taat menjalankan
agama Islam. 3) Lama-kelamaan dengan adanya bermacam-macam
tambahan, tersusunlah "Hikayat Sultan Ibrahim" itu. Sultan Ibrahim
dan hubungannya dengan tasauf Islam: sebagian dari pemeluk agama
Islam ada yang membelakangkan dunia ini. Mereka sudah tidak lagi
menginginkan kebahagiaan dunia. Kenikmatan dunia ini dikatakan
hanya tipuan belaka. Kenikmatan sejati menumt mereka adalah ke
nikmatan hidup di akhirat nanti. Hal ini dapat teijadi karena mereka
itu sangat mencintai Allah sehingga segala sesuatu yang ada di sekitar-
nya tidak mereka hiraukan. Mereka meninggalkan istana, meninggal-
kan kedudukan, rumah tangga, dan Juga keluarga. Mereka hidup me-
nyepi dan menyendiri, makan dan minum hanya mengharapkan pem-
berian orang yang merasa kasihan melihat cara hidupnya. Sebaliknya,
dalam ibadah kepada Allah mereka sangat tekun dan bersungguh-sung-
guh. Orang yang menempuh jalan hidup yang demikian ini dalam aga
ma Islam disebut penganut tasauf. Tasauf ini ada dua macam yaitu:
I) Tasauf yang sifatnya mendekatkan diri kepada Tuhan. Orang-orang
yang termasuk ke dalam golongan ini ialah orang-orang yang mem-
puriyai keyakinan bahwa untuk mendekat kepada AUah itu harus me
ninggalkan segala ikatan dunia. Menumt anggapan mereka dunia ini
memp^an penghalang dalam ibadah. 2) Tasauf yang sifat-sifatnya
menyatukan diri dengan Allah. Dalam golongan ini sudah tidak ada
lagi antara manusia dan Tuhan karena manusia dan Tuhan itu diang-
gapnya hanya satu.
Mereka beranggapan bahwa tingkatan manusia itu dari mukmin, mus-
lim, dan muqarabin. Orang yang dapat mencapai tingkat muqarabin
inilah orang yang telah bersatu dengan Zat Tuhan. Ibadah bagi me
reka sudah tidak diperlukan lagi. Jalan hidup yang dipilih oleh Sultan
Ibrahim dengan meninggalkan istana dan mengembara sebagai se-
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orang fakir merupakan kehidupan tasauf dalam agama Islam. Tasauf
yang dijalankan oleh Sultan Ibrahim itu dapat digolongkan pada ta
sauf yang mendekatkan diri kepada Tuhan. Ini terbukti selama Sultan
itu mengembara tidak pernah ia lupa dalam beribadah kepada Allah.
Keterangan ini pun dapat digunakan sebagai sanggahan yang menyata-
kan bahwa "Hikayat Sultan Ibtahim" itu merupakan hikayat Budha
dalam agama Islam.
Pendidikan dalam Hikayat Sultan Ibrahim ialah sebagai berikut.
1) Pendidikan agama. Dalam "Hikayat Sultan Ibrahim" banyak
terdapat ajaran-ajaran agama Islam antara lain menjalankan sholat wa-
jib, mensholatkan mayat, selalu ingat kepada Tuhan dalam keadaan
duka maupun suka.
2) Pendidikan kesosialan. Rasa ingin menolong kepada orang yang
tidak tahu, memberi kepada orang yang membutuhkan, dan mengajar
kepada orang yang bodoh banyak terdapat dalam "Hikayat Sultan
Ibrahim". Ini merupakan pendidikan sosial yang ada dalam "Hikayat
Sultan Ibrahim".
3) Pendidikan Kesusilaan. Rasa hormat kepada orang yang lebih
tua, atau kepada orang yang lebih pandai dan menempatkan seseorang
pada tempat yang semestinya dapat dijumpai dalam Hikayat Sultan
Ibrahim. Ajaran yang demikian itu dapat digolongkan dalam pendidikan
kesusilaan.
Kesimpulan
1) Tasauf dalam agama Islam itu hukan pengaruh dari ajaran-ajaran
di luar agama Islam. Dalam ajaran Islam sendiri hidup dengan menyen-
diri, meninggalkan keramaian masyarakat, meninggalkan keluarga da
lam beberapa waktu lamanya, dan meninggalkan harta dunia itu pernah
dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya yang dekat.
2) Dalam naskah "Hikayat Sultan Ibrahim" banyak mengandung
nUai-nilai pendidikan yang luhur dan tinggi sifatnya. Semua itu sangat
berguna untuk pembentukan pribadi anak dalam usahanya mendidik
anak menjadi manusia Indonesia yang Pancasilais sesuai dengan tujuan
pendidikan yang sifatnya positif seperti di atas. Dalam kisah perjalanan
Sultan Ibrahim itu terdapat hal-hal yang kurang baik apabila ditiru
oleh anak. Sebaiknya pendidik dapat menunjukkan mana yang baik
ditiru anak didik dan mana yang tidak baik ditiru.
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Implikasi
1) Naskah "Hikayat Sultan Ibrahim" yang tertulis dengan huruf Arab
Melayu jarang terdapat di berbagai perpustakaan, demikian pula nas-
kah-naskah yang lain.
2) Untuk menolong para peminat sastra lama naskah-naskah asli itu
perlu disebarluaskan, misalnya, dengan memfotokopi naskah-naskah itu.
Saran
1) Di tiap-tiap perpustakaan sekolah hendaknya dilengkapi dengan
naskah-naskah lama dan juga buku-buku yang membicarakan kesastra-
an Indonesia lama.
2) Mengintensifkan pelajaran membaca huruf Arab Melayu.
3) Pemegang mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya diusahakan
dari para guru yang mendapat pendidikan bahasa Indonesia.
4) Akan lebih sempurna apabila guru kesastraan Indonesia lama itu
mengetahui islamologi.
(Abstrak Tesis IKIP Yogyakarta Masa Wisuda Agustus 1977, No. 10.
him. 332, 333, 334).
NILAI-NILAI KEAGAMAAN "HIKAYAT TAMIM AD DARI" SE-
BAGAI MATERI DAKWAH DAN PENERAPANNYA MELALUI PE-
NGAJARAN SASTRA
HARYADI
Bahasa dan Sastra Indonesia; Bi 65—0643
Pembimbing : Drs. Asdi S Dipodjojo
Drs. SarVadi
Tujuan
Penyusunan tesis yang berjudul "Nilai-nilai Keagamaan" 'Hikayat Tamim
ad-Dari' sebagai Materi Dakwah' dan Penerapannya Melalui Pengajaran Sas
tra" bertujuan menyelamatkan, memelihara, dan mengembangkan warisan
budaya bangsa dengan cara memperkenalkan salah satu naskah hikayat
Tamim ad-Dari dan menganalisis nilai-nilai keagamaannya serta memanfaat-
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kan unsur-unsur yang ada di dalamnya untuk meningkatkan pengajaran
sastra dan dakwah Islam di Indonesia.
Metode
Dalam penyusunan tesis ini dipergunakan metode campuran yang disusun
dan digunakan secara sistematis, yaitu metode analisis, metode komparatif,
dan metode sintesis. Pertama, dikumpulkan data-data historis, bentuk, ma-
teri, serta fungsi "Hikayat Tamim ad-Dari" dengan jalan menguraikan (me-
nganalisis) naskah itu. Langkah berikutnya ialah mengadakan perbandingan
atas semua data yang telah diperoleh tadL Pada langkah yang terakhir ber-
usaha menjajaki kemungkinan data itu untuk diterapkan kembali dalam
pengajaran sastra.
Kesimpulan
Setelah diperbandingkan dengan ajaran Islam ternyata bahwa nilai-nilai
keagamaan yang terdapat di dalam hikayat Tamim ad-Dari sebagian besar
tidak bertentangan dengan ajaran Islam sehingga "Hikayat Tamim ad-Dari"
itu akan dapat digunakan sebagai bahan bantu dalam dakwah Islam.
Pengajaran sastra dan dakwah Islam ternyata mempunyai tujuan yang se-
arah, yaitu untuk mewujudkan kebahagiaan hidup seutuh-utuhnya, baik
lahir dan batin ketika hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh
karena itu, tujuan ke arah inilah, korelasi di dalam menyajikan bahan an-
tara pengajaran sastra dan pendidikan agama di sekolah-sekolah akan sangat
menguntungkan bagi kedua belah pihak dalam mencapai tujuan yang di-
cita-citakan. Usaha menerapkan nilai-nilai keagamaan "Hikayat Tamim
ad-Dari" sebagai materi dakwah melalui pengajaran sastra merupakan salah
satu usaha penerapan sistem korelasi yang dapat dipertanggungjawabkan
secara Umiah.
(Abstrak Tesis IKIP Yogyakarta Masa Wisuda Mei 1978 No. 13, him. 89).
TRANSFORMASI GANDA PADUAN KALIMAT BAHASA INDO
NESIA DAN HUBUNGANNYA DENGAN PENGAJARAN TATA
KALIMAT DI SMA
SUDARYANTO
Bahasa dan Sastra Indonesia; Bi 72-1763, 1978
Pembimbing ; Drs. Syaf E. Sulaiman
Drs. Abdulhayi
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Tujuan
a. Tesis ini disusun untuk mencari atau menemukan macam-macam trans-
formasi ganda paduan kalimat bahasa Indonesia dan menemukan macam-
macam kaidah transformasinya.
b. Tesis ini dapat juga dipandang sebagai sarana menerapkan aliran trans-
formasionalis dalam tata bahasa Indonesia dan kemungkinannya untuk
diterapkan dalam pengajaran bahasa Indonesia.
Metode
Penyusunan tesis ini semula bertujuan mengumpulkan data, yaitu kalimat
bahasa Indonesia. Data itu ternyata masih luas dan banyak. Oleh karena
itu, populasinya saya batasi pada kalimat transformasi ganda paduan yang
terdapat dalam buku antara lain ialah: Pengantar Morfo Sintaksis, karangan
Samsuri, Kaidah dan Latihan karangan Umar Junus. Kemudian, kumpulan
data itu saya analisis. Dapat disimpulkan bahwa penyusunan tesis ini meng-
gunakan metode pengumpulan data dan analisis data.
Kesimpulan
Kalimat Transformasi pada garis besarnya ada tiga kelompok ialah sebagai
berikut.
a. Kalimat transformasi tunggal ialah suatu kalimat transformasi yang struk-
turnya berdasarkan sebuah kalimat dasar.
b. Kalimat transformasi ganda gabungan adalah kalimat transformasi yang
disusun berdasarkan dua buah kalimat dasar atau lebih dengan cara di-
gabungkan.
c. Kalimat transformasi ganda paduan ialah kalimat transformasi ganda
yang terdiri dari dua buah kalimat dasar atau salah satu kalimatnya me-
rupakan kalimat matriks dan yang lain merupakan kalimat paduan. Ka
limat paduan ini disisipkan pada salah satu gatra kalimat matriksnya.
Implikasi
a. Kalimat transformasi ganda paduan dalam pengajaran tata kalimat bahasa
Indonesia di negara kita belum berkembang atau belum diajarkan. Untuk
membantu perkembangan linguistik kita perlu segera mengajarkannya
kepada anak didik di SMA.
b. Aliran tata bahasa generatif transformasi datangnya dari negara lain.
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Tesis ini dimaksudkan mengembangkan dan menyebarkan aliran itu.
Saran-saran
a. Agar pengajaran tata bahasa dapat berhasil dengan baik, seorang guru
hendaklah memaiki ilmu pengetahuan tentang aliran-aliran dalam tata
bahasa.
b. Agar pengajaran dapat berhasil seorang guru dituntut dapat memberikan
ilmu pengetahuan yang dimilikinya itu dengan baik.
c. Seorang guru bahasa Indonesia hendaklah memiliki sikap mental yang
positif dan mantap terhadap bahasa Indonesia, murid, dan pengajaran
bahasa Indonesia.
(Abstrak Tesis KIP Yogyakarta Masa Wisuda Mei 1978, No. 13, him. 90,




Tim Fakultas Sastra Unpad
Bahasa daerah sebagai bahasa pertama yang dipahami masyarakat
desa hendaknya dikuasai oleh komunikator karena bahasa Indonesia se
bagai bahasa resmi belum merata dipahami oleh masyarakat pedesaan Hal
mi perlu disadari sebab tingkat pendidikan masyarakat pedesaan pada
umuninya relatif rendah. Faktor lain yang ikut menunjang tidak mampu
berbahasa Indonesia ialah karena komunikasi dengan menggunakan bahasa
Indonesia relatif tidak ada sehingga seolah-olah bahasa Indonesia itu dirasa-
kan sebagai bahasa asing.
Di Jawa Barat komunikator pembangunan wajib memahami bahasa
^nda sebagai alat untuk menyampaikan isi pesan pembangunan di samping
bahasa Indonesia yang baik sehingga tujuan penyampaian pesan dapat ber
hasil.
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik dan deskripsi
stmktural dalam bidang teknik kebahasaan, sedangkan sampel diambil dari
enam kabupaten di Jawa Barat.




Suatu Karya Sastra Sejarah Sunda
oleh
Edi S. Ekadjati 1)
Karangan ini menggarap sejumlah naskah yang berisi cerita Dipati
Ukur, di samping sumber-sumber lainnya. Cerita Dipati Ukur (selanjutnya
disebut CDU) melukiskan peristiwa yang bertalian dengan tokoh Dipati
Ukur, daerah, dan rakyat Ukur yang hidup sekitar awal abad ke-17 Masehi.
Karangan ini memasalahkan CDU sebagai karya sastra sejarah, suatu karya
sastra yang bahannya diambU dari sejarah, dengan maksud untuk meng-
ungkapkan dan memahami latar belakang tersusunnya dan fungsi CDU,
serta bagaimana masyarakat dalam setiap daerah mernandang sejarah dan
/tnenggunakan sebagai kepentingannya.
Tinjauan dilakukan terhadap tiga unsur utama, yaitu sumber atau
bahan yang digunakan untuk menyusun CDU, identitas penyusun CDU,
dan situasi sosial yang melahirkan CDU.
Pada umumnya CDU beserta naskahnya dijadikan pegangan kaum
bangsawan daerah tempat CDU disusun dan naskahnya berada. CDU
antara lain berfungsi sebagai alat politik untuk mensahkan dan mem-
pertahankan kedudukan kelompok bangsawan tertentu di daerahnya ma-
sing-masing. Selain itu, timbulnya kembali dan berkembangnya kegiatan
sastra Sunda menjadi faktor pula disusunnya CDU oleh para penyusun-
nya.
Studi ini menggunakan pendekatan filologi, sastra, dan sejarah dalam
mengolah bahan dan menyelesaikan permasalahannya.
*) Disertasi yang dipertahankan di Universitas Indonesia Jakarta tariggal 7 April 1979.
1) Fakultas Sastra Unpad.










Karatigan ini merupakan lanjutan dari tinjauan sastra atas Babad Ci-
rebon edisi Brandes (1971). Kini dilakukan tinjauan sejarah atas bahan
yang sama.
Ditinjau dari sudut metode sejarah, babad ini dapat dijadikan sebagai
sumber sejarah. Di dalamnya mengandung data dan fakta sejarah.
Yang dipermasalalikan ialah !'sejauh mana kadar data dan fakta yang
dikandung di dalamnya sebagai sumber sejarah atau sejauh mana kebenaran
(berita) yang dikandung oleh data dan fakta tersebut".
Ternyata Babad Cirebon edisi Brandes bukanlah mempakan sumber
sejarah primer bagi apa yang diungkapkan di dalamnya. Secara keseluruhan
babad ini tidak begitu tinggi nilainya sebagai sumber sejarah.
'  *) biterbitkan dalam majalah Bunga Rampai Ilmu Sastra, nomor 3. 1977. Majalah
' v ^ ini dikeluarkan oleh Fakultas Sastra Unpad.
1) Fakultas Sastra Unpad.
(Abstrak Hash Penelitian dan Karya Ilmiah Universitas Padjadjaran 1976 -- 1979, him.
43).
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BAB V PENYUSUNAN BIBLIOGRAFI
5.1, Pengertian Bibliografi
Bibliografi merupakan salah satu sarana sumber informasi tentang
buku. Ada dua pengertian yang terkandung dalam istilah bibliografi ini,
yaitu;
(a) uraian yang berisi data kepengarangan judul, edisi, dan tahun penerbit-
an;
(b) daftar karya tulis berupa buku atau bahan tercetak lain yang disusun
secara sistematis menurut subjek atau pengarang/penerbit; dapat juga
berupa daftar khusus dari seorang pengarang atau penerbit.
Pedoman ini dimaksudkan untuk memberi petunjuk dalam penyusunan
bibliografL Dalam hal ini yang dimaksud adalah bibliografi yang berbentuk
daftar pustaka. Bermacam bibliografi telah disusun orang dengan berbagai
tujuan. Oleh karena itu, terdapat bermacam istilah untuk bibliografi ini




Daftar buku yang terdapat atau tersimpan di suatu tem-
pat, misalnya perpustakaan, penerbit, dan toko buku.
Daftar yang terdapat pada bagian belakang suatu karya
tulis sebagai petunjuk sumber penulisan itu. IstOah lain
untuk ini ialah Daftar Pustaka, Bibliografi, Daftar Baca-
an, dan Daftar Acuan.
Daftar penerbitan bempa buku atau bahan tercetak lain
yang tidak terbatas pada yang tersimpan di suatu tempat.






Ada dua jenis katalog yakni:
(a) katalog yang komersial, yakni berupa katalog penerbit
katalog toko buku;
(b) katalog yang informatif nonkomersial, yakni katalog
perpustakaan dan katalog lain yang tidak bertujuan
untuk keperluan dagang.
Data informasi tentang pustaka yang yang disajikan oleh kedua jenis kata
log ini pun sedikit berbeda. Katalog dagang biasanya lebih lengkap informasi-
nya dengan tambahan keterangan tentang harga buku.
5.2 FungsiBibliografi
Seperti juga sarana lain, bibliografi merupakan sumber informasi
yang mempunyai manfaat yang tidak sedikit dalam menunjang penelitian.
Manfaat itu antara lain ialah:
(a) sebagai sumber informasi pustaka bagi mereka yang akan mengada-
kan penelitian, atau untuk memenuhi kebutuhan koleksi pribadi per
pustakaan;
(b) untuk mengetahui apa saja yang pernah ditulis dan diterbitkan oleh
orang lain tentang suatu bidang ilmu tertentu;
(c) sebagai alat penelusur dalam mencari informasi untuk penemuan kem-
bali suatu dokumen;
(d) sebagai alat seleksi bagi peneliti atau pustakawan dalam melengkapi
koleksinya; dan
(e) untuk mengetahui sumber yang dipakai sebagai referensi dalam karya
tulis seseorang.
Melihat manfaat itu maka jelas sekali bahwa bibliografi sangat dibutuh-
kan dalam sebuah perpustakaan, terutama bagi petugas pelayanan jasa in
formasi dan referensi perpustakaan.
5.3 Jenis Bibliografi
Bibhografi dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis berdasarkan
bentuk dan isi penerbitan yang didaftar. Secara garis besar bibliografi ter-




Bibliografi umum ialah bibliografi yang mendaftar buku dan bahan
pustaka lain dari semua bidang ilmu pengetahuan dalam sebuah daftar.
Bibliografi ini biasanya mempunyai cakupan yang sangat luas, baik dilihat
dari disiplin ilmu yang didaftarnya maupun dilihat dari bahasa dan wi-
layah lokasi terbit dari buku-bukunya. Ada beberapa jenis bibliografi yang
dapat dimasukkan ke dalam kelompok ini antara lain:
(a) Bibliografi Universal
Bibliografi Universal ialah bibliografi sebagai karya penyusunan sum-
ber informasi yang sangat besar dan luas tentang buku dan bahan pus
taka lain yang pernah terbit di seluruh dunia. Proyek besar ini terbatas
dalam hal wilayah cakupannya dan bahasanya. Penyusunan dikerja-
kan bersama negara (dengan menunjuk wakil pada setiap negara sebagai
penyumbang). Pengelolaan biasanya ditangani oleh negara yang mem
punyai perpustakaan nasional yang besar, seperti Amerika Serikat dan
Inggris. Sebagai contoh dapat disebutkan, misalnya penerbitan biblio
grafi yang berjudul National Union Catalog (diterbitkan oleh Library
of Congress dan British Museum).
(b) Bibliografi Nasional
Bibliografi nasional diterbitkan oleh lembaga seperti perpustakaan
nasional. Bibliografi menampung penerbitan yang dilakukan badan
swasta/komersial dan lembaga pemerintah. Di Indonesia, sementara Per
pustakaan Nasional belum aktif, penerbitan bibliografi ini ditangani oleh
Bidang Bibliografi dan Deposit Buku Pusat Pembinaan Perpustakaan
Deparemen Pendidikan dan Kebudayaan.
(c) Bibliografi Regional
Bibliografi regional mencakup penerbitan suatu wUayah yang terdiri
dari beberapa negara, misalnya ASEAN. Cara penyusunan sama dengan
Bibliografi Universal. Bedanya adalah bibliografi ini mempunyai ca
kupan wilayah yang lebih sempit.
(d) Bibliografi Kelompok Bahasa
Bibliografi kelompok bahasa hanya mendaftar penerbitan dalam media
bahasa tertentu seperti Inggris, Prancis, dan Indonesia. Biasanya bi




Bibliografi khusus tidak mendaftar buku dalam cakupan ilmu pe-
ngetahuan secara umum, akan tetapi hanya mendaftar sebagian daripadanya
berdasarkan isi dan bentuk penerbitannya.
Bibliografi khusus meliputi;
(a) Bibliografi Subjek
Bibliografi subjek mendaftar buku dan penerbitan lain dari subjek
atau disiplin ilmu tertentu seperti sejarah, ilmu murni, teknik, bahasa,
dan sebagainya.
(b) Bibliografi Bentuk Sastra
Bibliografi bentuk sastra mendaftar penerbitan yang berbentuk sastra,
seperti puisi, fiksi, dan drama.
(c) Biliografi Menurut Periode Tertentu
Bibliografi menurut periode tertentu mendaftat penerbitan dari periode
waktu yang tertentu. Misalnya, Bibliografi Periode Tahun 1945.
(d) Bibliografi khusus lain yang disusun berdasarkan kebutuhan tertentu
seperti buku terjemahan, karya individu pengarang tertentu, naskah
asli, dan bentuk mikro (mikrofilm dan mikrofis).
5.4, Bibliografi Kebahasaan
Yang dimaksud dengan "Kebahasaan" di sini mencakup pengertian
bahasa dan sastra. Bibliografi dalam bidang ini dapat disusun dalam ber-
macam-macam bentuk sesuai dengan kebutuhan, misalnyai
(a) Umum
Pengertian "umum" di sini tetap terbatas pada bidang bahasa
dan sastra. Hanya saja bibliografi ini disusun dan diurutkan entri-
nya secara umum. Tidak ada pembagian antara bahasa dan sastra
maupun bidang-bidangnya yang lebih khusus. Jadi, bibliografi
ini hanya disusun menurut abjad pengarang/judul atau menurut
susunan klasifikasi.
(b) Bahasa
Bibliografi seperti ini telah banyak diterbitkan. Pada umumnya
disusun secara sistematis menurut bidang dan aspeknya seperti
tata bahasa, morfologi, dan sebagainya. Dari aspek itu dapat di-
•vrf-
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susun bibliografi tersendiri dengan susunan menurut abjad atau
klasifikasl
(c) Sastra
Seperti halnya bahasa, bidang sastra pun dapat disusun dalam
suatu daftar berbentuk bibliografi. Bidang sastra disusun berdasar-
kan karya, teori, kritik, dan esei Di samping itu, bentuk sastra
(karyanya) seperti puisi, novel, dan drama pun dapat didaftar
dalam bibliografi yang masing-masing berdiri sendiri
Susunan bibliografi dapat juga diatur menurut kehendak hati para
penyusun yang disesuaikan dengan kebutuhan. Di sini dapat digambarkan
kemungkinan penyusunan yang bermacam-macam itu, antara lain:
(a) Kronologi
Bibliografi disusun berdasarkan umtan waktu penerbitan buku.
(b) Kelompok Penerbit
Entri dalam bibliografi ini dikelompokkan menurut nama/badan
penerbitnya.
(c) Kelompok Bahasa
Entri dikelompokkan sesuai dengan media bahasa. Yang ter-
akhir ini adalah kelompok bahasa sebagai disiplin ilmu dan bukan
hanya sebagai alat komunikasi.
(d) Kelompok Geografis
Entri dalam bibliografi ini dikelompokkan menurut daerah/wilayah
tertentu yang disusun secara alfabetis.
5.5 Teknik Penyusunan Bibliografi
5.5.1. Cam Mencatat Data Buku ^
Ketaatasasan dalam pencatatan data informasi tentang buku merupakan
perhatian yang harus diutamakan. Urutan data itu tidak boleh diubah-ubah
agar semua entri mempunyai bentuk yang seragam. Dengan demikian, akan
mempermudah dalam penyampaian informasi kepada peneliti atau petugas
penelusuran pada perpustakaan.
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Buku International Bibliographic Description for Monographic Pu
blications (ISBDM) menyebutkan data informasi yang hams dicatat, yaitu
sebagai berikut.
5.5.1.1. Pengarang
Pengarang adalah penanggung jawab suatu karya tulis. la dapat berupa
nama orang/diri atau nama lembaga/badan korporasi. Tentang bentuk nama
pengarang tidak dicantumkan dalam pedoman ini. Namun, peraturannya
dapat dilihat dalam kumpulan peraturan katalogisasi yang berjuduIPeraft/ra«
Menentukan Tajuk Entri Utama atau Anglo-American Catalogng Rules
(AACR). Di dalam kedua peraturan itu dinyatakan bahwa pengarang dapat
bempa (a) nama orang atau (b) badan korporasi. Apabila pengarang berupa
nama orang, bagian nama yang dijadikan tajuk utama dalam entri bibliografi
adalah bagian yang rerakhir bila nama itu terdiri dari beberapa bagian sebagai
berikut.
Sanusi Pane menjadi PANh, Sanusi
Rahayu Kartakusuma menjadi KARTAKUSUMA, Rahayu
Apabila pengarang berupa badan korporasi, nama korporasi itu dijadikan




Nama seminar dan sejenisnya dapat juga dimasukkan ke dalam jenis ini,
misalnya:
Simposium Bahasa dan Sastra Indonest 1966
Kongres Bahasa Indonesia III
5.5.1.2. Judul
Judul kadangkala mempunyai dua bagian yang sebenarnya mempakan
kesatuan, yakni;
(a) judul utama, yakni judul inti yang diberikan oleh pengarang. Judul
ini tertera dengan jelas pada kulit buku atau halaman juduL-
(b) judul tambahan/anak juduljsubjudul. yakni: keterangan lebih lanjut
yang dibuat pengarang untuk memperjelas judul utama; dicantumkan
sesudah judul utama (biasanya dicetak hanya pada halaman judul de
ngan humf yang lebih kecil ukurannya daripada ukuran humf pada
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judul utama. Judul utama tidak selalu disertai oleh judul tambahan.
Perhatikan contoh berikut ini:
Tati Tak Kan Putus Asa
Manusia Banc
Kartini: sebuah biografi
Perpustakaan di Desa dan di Kota: sebuah studi perbandingan.
Catalan:
Pernyataan judul biasanya merupakan kesatuan dengan nama pe-
ngarangnya (dengan penulisan ulang nama pengarang). Di tempat ini nama
pengarang dituliskan sebagaimana nama aslinya (tidak dibalik). Antara
judul dengan pengarang hanya dipisahkan oleh tanda garis miring (/). Per
hatikan contoh ini.
Tati Tak Kan Putus Asa / Luarsih Pringgoadisuryo
Bahasa Indonesia Untuk SSIEA / Aning Retnaningsih dan Dahlan _
Sastradiredja.
Namun, hal ini tidak mutlak diwajibkan dalam bibliografi
5.5.1.3 ImpresumlPernyataan Terbit
Pada pernyataan ini harus dicantumkan data tentang kota tempat
terbit, nama penerbit, dan tahun terbit. Perhatikan tanda baca yang di-
pakai dalam contoh berikut ini.
Jakarta: Gramedia, 1971.
New York: McGraw-Hill, 1975.
Apabila terdapat beberapa nama kota, maka pilihan harus dijatuhkan pada











Bila menemui keraguan dalam menentukan kota yang menjadi pusatnya,
maka keduanya dapat dicatat sebagai impresum.
The Hague: Paris: Mouton,
5.5.1.4 Pernyataan Kolasi
Data informasi yang perlu dinyatakan pada bagian ini ialah Catalan ten-
tang jumlah jilid/halaman, keterangan tentang adanya ilustrasi, bibliografi,
indeks, dan sebagainya. Pernyataan ini seringkali ditinggalkan dalam pe-
nyusunan entri untuk bibliografi, sedangkan untuk entri dalam katalog
perpustakaan mempakan data yang wajib untuk dicantumkan.
Contoh kolasi:
vii, 279 him. ilus. 23 cm.
3 jilid, bibliografi, 26 cm.
5.5.2 Fengertian Entri
Setiap entri dicatat sebagaimana dilakukan dalam kartu katalog per
pustakaan. Pengertian pada baris pertama adalah nama pengarang yang
diikuti kemudian oleh pernyataan lainnya sebagaimana dijelaskan ter-
dahulu. Judul dicatat pada baris baru di bawah huruf ke-5 nama pengarang.
Kemudian, kelompok impresum dan kolasi masing-masing sebagai kesatuan
yang berlainan dalam alinea yang terpisah. Alinea yang berlainan dapat
diketik dalam satu baris dengan tanda pemisah ( ,— ) yang dituliskan se-
sudah tanda titik akhir alinea sebelumnya. Perhatikan contoh berikut ini.
GANI, K.S.
Dasar dan Teknik Pengukuran dan Penilaian Hasi PendidikanI
K.S. Gani dan Sjamsuddin R. Endah. —
Jakarta: Pusat Penelitian Atma Jaya, 1978.——
10 + 208 him.
Cara pencatatan entri untuk bibliografi tidaklah begitu mengikat
seperti halnya untuk sebuah katalog. Dalam bibliografi ada bermacam cara
pencatatan entri. Hal itu biasanya hanya berdasarkan selera penyusunan-
nya saja. Yang terpenting dalam pencatatan entri ini penyusun bibliografi
tidak boleh melupakan data informasi yang harus diketengahkan, yakni
nama pengarang, judul, impresum, dan kolasi (tidak mutlak perlu).
Perhatikan cara penulisan entri berikut ini
.'v.
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Asal Bangsa dan Bahasa Nusantara. — Jakarta:
BalaiPustaka, 1964. — 142 him.
SLAMETMULYANA. Asal Bangsa dan Bahasa Nusantara/
Slametmulyana. — Jakarta: BalaiPustaka, 1964. —
142 him.
SLAMETMULYANA.




(a) Pernyataan pengarang yang diulang tidaklah mutlak diwajibkan dalam
penyusunan entri untuk bibliografi. Oleh karena itu, hagian ini dapat
ditinggalkan. Kecuali bila pengarangnya lebih dari satu orang.
(b) Bila pernyataan tahun penerbitan akan lebih dipentingkan, maka pe-
nulisannya dapat dilakukan langsung sesudah tajuk utama nama pe
ngarang dengan didahului tanda titik (.). Pada tempatnya, pernyataan
impresium hanya tinggal keterangan tentang nama kota dan nama
penerbit. Dengan demikian, entri itu akan terlihat bentuknya sebagai
contoh berikut.
FINNEGAN, Ruth H. 1977.
Oral Poetry: Its Nature, Significance and Social Context/
Ruth H. Finnegan.
London: Cambridge University Press.—
xiii, 299 him.
PELENKAHU, R.A. 1972.
Bahasa- di Lama Massenrempulu: Suatu Laporan Penelitian
Lembaga Bahasa Nasio nal Cabang III.
Ujung Pandang: LBN Cab. IlL
99 him.
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa menganut sistem
tr-r
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(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa menganut sistem
penyusunan biliografi seperti contoh di atas).
(c) Seorang pengarang, yang beberapa karyanya terdaftar dalam sebuah
bibliografi, namanya hanya ditulis sekali pada entri yang pertama.
Entri karya berikutnya cukup dengan penulisan beberapa tanda hubung
(
Perhatikan contoh berikut inl
SAMSURI
Bahasa dan Hmu Bahasa dan Fonologi.—
Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1972.
Ichtisar Analisa Bahasa: pengantar kepada linguistik.—
Malang: Lembaga Penerbitan IKIP, 1971.— 2jilid.
Memilih Kerangka Acmn Tata Bahasa Indonesia. —
Malang: IKIP, 1973.- 42 him.
(d) Semai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disem-
pumakan, setiap kata dalam judul dan subjudul diawali oleh huruf besar
(kapital). Penulisan kata utama nama pengarang dapat dilakukan dengan
huruf kapital semua atau huruf kapital pada awal katanya saja.
Contoh:
PELENKAHU, R.A. atau Palenkahu, R.A.
SAMSURI atau Samsurl
5.5.3 Bibliografi. Beranotasi
Kelengkapan informasi yang dikandung oleh suatu bibliografi akan
lebih banyak diperoleh bila bibliografi itu di samping mendaftar data buku
secara lengkap juga menyertakan anotasi isinya. Suatu anotasi isi yang meng-
ikuti setiap entri akan lebih bermanfaat bagi para peneliti dan petugas pe-
nelusur informasi. Gambaran tentang .sebuah buku akan diperoleh secara
lebih lengkap daripada gambaran yang diperoleh dari deskripsi bibliografis
semata. Anotasi mempakan catatan ringkas tentang isi sebuah karangan atau
penerbit. Jadi, bibliografi beranotasi akan terdiri dari entri yang mencakup
data tentang deskripsi buku dan anotasi isi buku.
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Contoh:
PAYNE, E.M.P. Basic Syntactic Structures in Standard. Malay. —
Kuala Lumpur; Dewan Bahasa dan Pustaka, 1970. —xu, 152
him.
Sebuah tesis yang menguraikan struktur dan dasar kalimat bahasa Melayu
(Semenanjung). Kerangka dasar kalimat bahasa Melayu terdiri dari morfem,
kata, frase, anak kalimat (clause), dan kalimat.
WOJOWASITO, S. [Imu Kalimat Strukturil. — Malang; FKSS - IKIP,
1972.— 312 him.
Menguraikan struktur kalimat bahasa Indonesia diperbandingkan dengan
struktur kalimat bahasa-bahasa Inggris, Prancis, dan Belanda. Tiap kalimat
mempunyai dua unsur mutlak: isi (yang berwujud kata) dan intonasi. Ka
limat dapat terdiri dari satu kata atau kelompok kata yang dapat ber-
fungsi, baik sebagai inti maupun sebagai penjelasan.
■^■- ■ ' ■- -•' ■ ' ■ - ,0. ■ '
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BIBLIOGRAFIUMUM . ~
1. Susumn Menurut Abjad
1.1. Pengarang
ALISYAHBANA, S. Takdir.
Dari Perjuangan dan Pertumbuhan Bahasa Indonesia dan Bahasa Ma
laysia sebagai Bahasa Modem; kumpulan esai 1957 - 1977.
Jakarta: Dian Rakyat, 1977.
324 him., 21 cm.
AS'AD S.
Karnus Istilah Biologi.
Jakarta: Sungguh Bersaudara, 1979.
172 him., 18 cm.
BADALY, Tengku Abdullah
Udjeun le mata (riwayat Sity Hasanah)
Lhoksukon: Tunu, s.a.
29 him., 19 cm.
BASA, B. Datuk Nagari
Tambo dan Silsilah Adat Minangkabau dalam Bahasa Minangkabau
dan Bahasa Indonesia.
Pajakumbuh: Eleonora, 1966.
140 him., 21 cm.
CARTER, Nancy
Bali the Patchwork Paradise; illustrator: Atjin Tisna.
Jakarta: GunungAgung, 1979.
135 him., ilus., 22 cm.
CHALL, Das




Onom jeung Rawa Lakbok.
Jakarta: PustakaJaya, 1979.
92 him., ilus, 21 cm.
DEWANTARA, Bambang Sokawati
■tXTV
Nyi Hajar Dewantara dalam Kisah dan Data.
Jakarta; GunungAgung, 1979.
156 him., ilus., 21 cm.
EL HAKIM (= Abu Hanifah)
DokterRimbu;, cet. ke-2.
Jakarta: Ichtiar, 1979.
xvii, 221 him., 21 cm.
ESTEN, Mursal • • '
Kesusastraan: Pengantar teori sejarah.
Bandung: Angkasa, 1978.
62 him., 21 cm.
HARTOKO, Dick
Bianglala Sastra: bunga rampai sastra Belanda tentang kehidupan di
Indonesia.
Jakarta: Jambatan, 1979.




xii, 597 him., ilus., 24 cm.
ISKANDAR, EddyD.
Selamat Tinggal Masa Remaja.
Jakarta: Cypress, 1979.
184 him., 18 cm. . : . :V
JAMIL, M. Yunus
Gadjah Putih Iskandar Muda.
Kutaradja: Lembaga Kebudayaan Atjeh, 1959.
150 him., ilus., 22 cm. ' ■ .
KOENTJARANINGRAT ; ' >
Pengantar Rmu Antropologi. . .
Jakarta: Aksara Bam, 1979.
411 him., 21 cm.
LATIF, Syahril
Silungkang.; elegi untuk Nurhayati (kumpulan puisi).
Jakarta: Puisi Indonesia, 1978.




Dan Pemng pun Usai.
Jakarta: Pustaka Jaya, 1979.
244 him., 17 cm.
NOTOSUDIRDJO, Suwardi
Pengetahuan Bahasa Indonesia (baru) (sinonim, homonim, ungkapan,
peribahasa, padan kata, lawan kata, etimologi, kata-kata baru, gejala
bahasa gaya bahasa, penyingkatan kata-kata).
Jakarta: Mutiara: 1979.
187 him., 21 cm
OKA, I Gusti Ngurah
Retorik (sebuah tinjauan pengantar).
Bandung: Tarate, 1976.
vii, 82 him., 21 cm.
PELLO, M.J.
Beberapa Aspek Hukum di_Nusa Tenggara Timur.
Larantuka: Nusa Indah, 1975.




52 him., ilus., 19 cm.
RASYDI, Khalid
Pengalaman Perjuangan Jaman Jepang sampai Proklamasi.
Jakarta: Yayasan Idayu, 1979.
35 him., 21 cm.
SAID, Title (= Title Said Sadikun)
Lembah Duka.
Jakarta: Kartini Group, 1979.
295 him., 18 cm.
SLAMETMULYANA
Negarakertagama dan Tafsir Sejarahnya.
Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1979.
346 him., ilus., krt., 21 cm.
SUKANTO, Suryono
Masalah Kedudukan dan Peranan Hukum Adat.
Jakarta: Academica, 1979.
iv, 12 him., 21 cm.
Ill
THALIB, Mohammad
Pandangan Para Ahli Pikir tentang Taqdir dan ikhtiar.
Surabaya: Bina llmu, 1977.
95'hlm., 21 cm.
USMAN, K.
Komponis Indonesia yang kita kenal, gambar sampul/dalam oleh A.
Mattheus.
Jakarta: Aries Lima, 1979.
122 him., ilus., 21 cm.
VREDENBREGT, J.
Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat; cat. ke-2.
Jakarta: Gramedia, 1979.
XV, 139 him., 21 cm.
WIDYAWAN, Paul
Bolelebo Lagu Daerah Indonesia.
Yogyakarta: Pusat Musim Liturgi, 1979.
37 him., 33 cm.
ZARKASI, Effendy
Unsur Islam dalam Pewayangan.
Bandung: Alma'arief, 1977.
184 him., ilus., 18 cm.
1.2 Pokok Seal
BAHASA DAN SASTRA
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Surabaya. Fakultas Keguruan Sastra
dan Sent
Sastra Madura Modem (cerkan dan puisi) inventarisasi Klasifikasi
dan Analisis Komparatif dengan Sastra Indonesia Modem.
Jakarta, 1977., 187 him.
Krishnamurti
AntologiPuisi Betas "rajah".






Bibliography of Balinese Culture and Religion (Indonesian publica
tions to the year 1978).
Jakarta: Koninklijk Instituut voor Taal-, Land-en Volkenkunde
iii, 160 hlm. 26 cm.
EKONOMl
Indonesia. Direktorat Jenderal KoperasL
Kurus Pembina Usaha Takun 1979' sasaran hasil peninjauan pada
KUD Kutagandok Kecamatan Rengasdengklok Kabupaten Karawang.
Jakarta, 1979. 33 him.
Jawa Barat. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.
Penelitian Sosial Ekonomi Golongan Usaha Kecil di Sektor Informal
Kotamadya Bandung.
Bandung: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Persatuan War-




Ajaran dan Sejarah Islam untukAnda.
Jakarta: Pustaka Jaya, 1979. 278 him.
GEOGRAFl DAN SEJARAH
Pusat Meteorologi dan Geofisika.
Laporan Bencana Alam Gunung Merapi Sumatera Barat tanggal 30
April 1979.
J^arta, 1979. 20 him.
Usman K.
Komponis Indonesia yang Kita Kenal.
Jakarta: Aries Lima, 1979. 121 him.
HUKUM
Kansil, C.&T.
Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia.
Jakarta: Aksara Baru, 1979. 427 him.
Simandjuntak. B.
Himpunan Undang-wtdang Pokok-pokok Pemerintahan Daerah dan
Undang-undang Desapraja.
Bandung: Tarsito, 1979. 2 jilid.
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ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
Balai Penelitian Kimia. Banjarbaru.




Indonesia. Direktorat Jenderal Pengawasan Obat Tradisional.
Surat Keputusan Menteri Kesehatan R.I. tanggal 9 Oktober 1978 no.
1989jDjSKj78 Tentang Daftar Obat Tradisional yang Disetujui Ber-
edar di Indonesia pada PeriodePendaftaran 1978, ■■ 1980.
Jakarta, 1978, iv, 119 him.
PENDIDIKAN
Hadikoemoro, Soekisno
Pembinaan Lima Tahun Pertama (Balita I) Perguruan Tinggi Swasta
1979^-1983.
Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 1979. 53 him.
Suhendra, Lanny R.
Some Suggestion on the Improvement of the English Teaching at
Senior High School.
Jakarta: Pusat Penelitian Atma Jaya, 1979. 77 him.
POLITIK DAN PEMERINTAHAN
Hatta, Mohammad, 1902 -- 1980.
Permulaan Pergerakan Nasionah ceramah pada tanggal 22 Mei 1974
di gedung kebangkitan nasional Jakarta.
Jakarta: Idayu Press, 1977. 31 him. ports. 20 cm.
Kalimantan Tengah. Dewan PerwakOan Rakyat Daerah.
Risalah dan Basil Sidang Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi
Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah pada Masa Sidang ke-II Tahun
I979fI980.
Palangka Raya, 1979. 192 him.
Lembaga Administrasi Negara
Keputusan-keputusan musyawarah Nasional pertama Korp Pegawai
Republik Indonesia.
Jakarta, 1979. 40 him.
SENI
Indonesia. Departemen Penerangan.
Laporan Penelitian Aspek-aspek Perfilman Nasional.




Pedoman Dasar Pembiman Generasi Muda (melalui pendekatan keaga-
maan).
Jakarta, 1979. 44 him.
Midurby, Abubakar
Identifikasi Pola-pola Kehidupan Remaja dan Appresiasi Mereka ter-
hadap KBfKependudukan.
Jakarta: Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia, 1979. vii, 161
him.
2. Susumn Menurut Klasiflkasi
000 - KARYA UMUM
DANIKEN, Erich Von, 1935.




ENSIKLOPEDI Popular untuk Remaja/d'msun oleh Yayasan Cipta Loka
Caraka. Get. ke-2.




Dalam Sepubih Hari Menuju Kehidupan Bam dan Suksesjoleh William




Membina Karakter dan PenampUanfoleh Antonius Verbraeck; diter-
jemahkan oleh Samuel Hutabarat.




Bahan Sejarah: Gereja Injil di Tanah /awfl/dikumpulkan oleh Lawrence
W. Yoder.
Pati: Komisi Sejarah Gereja CITD, 1977.
129 him.
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WIDIA, I Gusti Made
Kakawin of Ramayana: song of adventure, Kawi-Inggris-Indonesial
by I Gusti Made Widia. Ed. ke-2.
Denpasar; Kursus Kilat Bahasa Inggris Internasional (1978).
... jilid.
HASYIM, Umar
Toleransi dan Kemerdekaan Beragama ddlam Islam Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan antar Agama Sejarah Toleransi dan
Intoleransi Agama dan Kepercayaan sejak Jaman Yunani!oleh. Umar
Hasyim.
Surabaya: Bina Ilmu, 1979.
459 him.
300 - ILMU-ILMU SOSIAL
DALDJOENI, N., 1925.




Kelurahan-kelurahan di Jakarta', suatu penelitian statistic mengenai
perbedaan-perbedaan sosial oleh Peter J.M. Nas, Linda Damayanti,
dan Farida Syamsir.




Emu Kalimat Stmktural/oleh S. Wojowasito.
Bandung: Shinta Dharma, (1978).
vi, 174 him.
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Pedoman Umum Pembentukan Istilahloleh. Pusat Pembinaan dan Pe
ngembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaaa
Jakarta: Balai Pustaka, 1979.
44 hhn.
500 - ILMU-ILMU MURNI
SOEMARTONO
Penjumlahan Bilangan-bilangan Cacah dan Cara Mengaiarkannva!
Soemartono. '
Bandung: Rosda, 1979.
iv, 64 hhn., ilus.
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SUWARNO, Aryono
Petunjuk Praktek Kristalografi dan Mineralogi: untuk/bagian geologi
Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan/penulis Aryono Suwarno
dan Sukandarrumidi; penilai Almuchran Kaderie.
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaap Direktorat Pendi-




Menggambar Teknik Listrik: untuk bagian listrik Sekolah Teknologi
Menengah dan Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan/penulis
Rd, Slamet Muljono dan Mumuh Asbullah; penilai T.M. Soelaiman
.  . .{etal).
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pen
didikan Menengah Kejuman, 1977.
2 jilid, ilus.
LUBIS, Didi Bachtiar





Seni Rupa untuk SMP'. sesuai dengan kurikulum 1975/oleh Soedono




Ketrampilan Fotograflloleh Roy Hayward; disantun oleh R.M. Soe-
larko.




Tanah Huma: kumpulan sajak tiga penyair Kalimantan/D. Zauhiddie,
Yustan Aziddin dan Hijaz Yamani.
Jakarta: PustakaJaya, 1978.
72 him.
'  " ' .7, 7 7 ..-y n . ^ " ;;
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SARTRE, Jean Paul
Pintu Tertutuplitw Paul Sartre misi Indonesia oleh Asrul Sani.
Jakarta; PustakaJaja, 1979.
70 him.
900 - GEOGRAFI DAN SEJARAH UMUM
USMAN, Ch.




Dokter Wanita dan Penemuannya/oleh Ris Therik.







Arti Bahasa, Pikiran, dan Kebudayaan dalam Hubungan Sumpah
Pemuda.
Jakarta: Universitas Indonesia, 1979.
20 him.
Dardjowidjojo, Soenjono.
Some Aspects of Indonesian and Javanese Linguistics.
Honolulu-Hawai: Univ. of Hawaii Dept. of Indo-Pacific Languages,
1978.
JU. I: 223 him. bibl.
Drewes, G.W.J.
Hikayat Potjut Muhamat: and Achenese Epicjed. and transl. G.W.J.
Drewes.
The Hague: Martinus Nijhoff, 1979.
X, 286 him. indeks. (Bibliotheca Indonesia 19).
Gondo, J.
Selected Studies: presented to the author by the staff of the Oriental
Institute, Utrecht University, on the Occasion of his 70 th birthday.
Leiden: E.J. Briel, 1975.
X, 532 him.
Halim, Amran
Some Sociolinguistic Problems of Indonesia', by Amran and A. Latief.
Singapore: SEAMEO-RELC, 1973.
16 him., bibl. notes.
Indonesia. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.




Komposisi: bahasa dalam gagasan dan perwujudan, sebuah pengantar
kepada kemahiran bahasa.








Beberapa Masalah Linguistik Indonesia.
Jakarta: FSUI, 1978.
11,179 him. bibl.
Oka, I Gusti Ngurah
Kapita Selekta Problematik Bahasa dan Pengajaran Bahasa Indonesia.
Malang: Almamater IKIP Malang, 1974.
vi, 180 him.
Samsuri
Analisa Bahasa: memahami bahasa secara Umiah.
Jakarta: Erlangga, 1978.
xiii, 363 him. bibl. ilus.
Simpen A.B., l.W.
Pasang Aksara Bali.
Denpasar: Dinas Pengajaran Propinsi Bali, 1973.
39 him.
Stokhof, W.A.L.
Preliminary Notes on the Alor and Pantar Languages (East Indonesia).
Canberra: Australian National University. Research School of Pasific
Studies 1975.
vi, 74 him. maps. (Pasific Linguistics, Series B. no. 43).
Teeuw, A.
A Critical Survey of Studies on Malay and Bahasa Indonesia. By A.
Teeuw with the assistance of H.W. Emanuels.
's-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1961.




Jakarta: Puisi Indonesia, 1975.
48 him.
120
ALI, Muhammad - , n
Baku Harian SeomngPetiganggur. \
Jakarta: Pustaka Jaya, 1976. y
75 him. - i."
r-i.' i
ANWAR, Chairil . - ^
Dent Tjampur Debu. ~
Amsterdam: De Bmg, 1949.
34 him. . .
ALISJAHBANA, S. Takdir :
Kebangktian Puisi Bam Indonesia. ■k .■







MataPisau: sajak-sajak 1969 --1971.
Jakarta: Puisi Indonesia 1974.
31 him.
DJENDRA, Wayan
Peranan dan Pembinaan Deklamasi/poeUy reading: sebuah prasaran.
Denpasar: Lembaga Fakultas Sastra Univ. Udayana, 1973.
43 him.
ISMAIL, Taufiq









Jakarta: Gaya Favorit Press, 1970. . ,






Seribu Kumng-kumng diManhattan: tnam tjexita pendek. .' W
Jakarta: Pustaka Jaya, 1972.
64 him.
LATIF, Syahril




Harimau! Harimau! Harimau!: roman.




Atheis. Translated from the Indonesian by R.J. Maguire.
Queensland: University of Qucersland Press, 1972.
xi, 180 him.
MUSTAPPA, Abdullah
Hang Tuah. Diceritakan kembali oleh Abdullah Mustappa.












Jakarta: Dian Rakyat, 1973.
164 him.
PRIHATMI, Th. Sri Rahayu
Pengarang-pengarang Wanita Indonesia: seulas pembicaraan.












Novel Indonesia Mutakhir: sebuah kritik.
Yogyakarta: Nur Cahaya, 1979.
172 him.
TEEUW, A.
Tergantung Pada Kata: sepuluh sajak Indonesia/A. Teeuw.








Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia.
Bandung: Pustaka Prima, 1975.
344 him.
Bruyns, A. Morzer
Kamus Singkatan dan Akronim Jang Dipergunakan di Indonesia.
Jakarta: Ichtisar, 1970.
Burhan, Jazir















Honolulu; Univeristy of Hawaii Press, 1968.
xix, 356 him.
Harahap, Elias Sutan
Iannis Indonesia Ketjik. Tjet. ke-2.












Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1970.
X, 1312 him.
Kridalaksana, Harimurti
Kamus Snonim Bahasa Indonesia. Get. ke-2.







Kamus Singkat dan Singkatan Kata: dalam negeri dan luar negeri





Istilah Bahasa Indonesia/dioesahakan oleh Lembaga Bahasa Indonesia
di bawah penilaian Djawatan Pendidikan.
Medan: Toksigan Syu Seityo, 1944.
V, 84 him.
liem-Ii
Kamus Singkatan-singkatan Bahasa Indonesia.
Jakarta; Yayasan Kebudayaan Sadar, 1962.
125 hhn.
Lubis, Madong
Kamus Kata-kata Sulit Bahasa Indonesia: alat tempat mentjari arti
kata-kata jang sulit-sulit dan pelik-pelik jang biasa tersusun di dalam
maqarakat baru. Tjet. ke-3.
Medan: Pustaka Andalas, 1949.
256 him.
Marsaban, Ali





Kamus Kawan Sehari-hari " ,,
Surakarta: Redjeki, 1957.
148 him. , - •
Patmadiwiria, Munadi • M
Kamus DMek Jawa Banten - Indonesia.
fakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1977.
103 him.
Poerwadarminta, Wilfridus Josef Sabarija
Kamus Umum Bahasa IndoensiapN.J.S. Poerwadarminta. Tjet. ke-3.
Jakarta: Balai Pustaka, 1961.
903 him.
Radja Emas, Bermawi Sutan
Kamus Sederhana Bahasa Indonesia /.disusun oleh Berrriawi Sutan
Radja Emas, M. Mardjana, dan Makiddin Lubis.




Kamus Harian Kata-kata Sulti Bahasa Indonesia.
















Cebuano-Visayan DictionaryIcova^. by Elsa Paula Yap and Maria
Victoria Bunye.
Honolulu: University of Hawaii Press, 1971.
xxi, 508 him.
Zahari
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BIBLIOGRAFI BERANOTASI
Adisumarto, MukidL Pengantar Tata Kalimat Bahasa Jawa.
Yogyakarta: FKSS-IKIP, 1975.
Jil. I, 92 him. bibl.
Mengemukakan masalah pengajaran bahasa Jawa di sekolah, terutama
pengajaran sintaksis (tata kalimat) sebagai bagian dari tata bahasa. Pengajaran
sintaksis akan mengarah ke penguasaan bahasa secara aktif. Tentang adat
bahasa dan unsur-unsurnya dikemukakan secara definitif, analitis, dan des-
kriptif. Begitu juga pembicaraan tentang manfaat kalimat majemuk.
Asmah binti Haji Omar. Morfolojisintaksis Bahasa Melayu (Malaya) dan
Bahasa Indonesia', suatu perbandingan pola.
Kuala Lumpur: Dewan Bahasa danPustaka, 1968.
ix,60 him.
Mengetengahkan suatu perbandingan sinkronis bahasa Indonesia dan
bahasa Melayu Malaya ditinjau dari sudut stmktural berdasarkan pemakaian-
pemakaian bahasa sehari-hari (bahasa lisan) dengan bahasa surat kabar se
bagai alat bantu. Yang diperbandingkan dalam buku ini adalah pola morfo-
logi dan sintaksis dari kedua bahasa itu di atas.
Fokker, A.A. Pengantar Sintaksis < /wdonesw/diindonesiakan oleh
Djonhar gelar Sutan Panduko Sati. Tjet. ke-2.
Djakarta: Pradnja Paramita, 1972.
173 him.
Dimaksudkan sebagai bahan pengajaran bahasa di perguruan tinggi
yang berupa sebuah pengantar. Perbandingan struktiir kalimat antara bahasa
Indonesia dengan bahasa-bahasa semmpun dan bahasa-bahasa Indo-German
dikemukakan secara elementer saja.
Payne, E.M. F. Basic Syntactic Structures in Standard Malay.
Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1970.
xii, 152 him.
Karangan ini adalah sebuah disertasi yang menguraikan tentang struk-
tur dan dasar kalimat bahasa Melayu (Semenanjung). Kerangka dasar kalimat
bahasa Melayu terdiri dari morfem, kata, frase, anak kalimat (clause), dan
kalimat.
127
Samsuii, Pengantar Mor/o-sintaksis. Edisi penataran.
Malang: t.p., 1975.
254'hlm. bibL
Mengemukakan masalah morfem, morfosintaksis, ujaran, proses mor-
fologis, morfofonemik, dan kalimat. Kalimat dapat dianalisis dalam bentuk
kelompok-kelompok kata yang disebut gatra, yakni gatra behda, gatra kerja,
gatra sifat, dan gatra keterangan. Analisis kalimat dapat pula dilakukan
terhadap intonasi berdasarkan unsur-unsur prosodinya. Buku ini mengurai-
kan pula penganalisisan komponen bahasa dan ketatabahasaan serta timbul-
nya semantik generatif dalam ilmu bahasa.
Sastradiwirya, Oemar. Penguraian Kalimat.
Jakarta; Djambatan, 1960.
126 him.
Buku ini dimaksudkan bagi pelajar-pelajar yang seringkali melakukan
kesalahan dalam pemakaian kalimat bahasa Indonesia. Kalimat diuraikan
berdasarkan arti kata, jabatan kata, dan kejadian kata.
Slametmuljana. KaMah Bahasa Iitdonesia.
Jakarta: Djambatan, 1959.
2jilid.
Setiap bahasa mempunyai aturan-aturan yang hams ditaati tiap pe-
makai bahasa; tidak terkecuali bahasa Indonesia. Lagu bicara menyatakan
hubungan antara kata dengan maksud kalimat. Acuan kalimat bahasa Indo
nesia terdiri dari kelompok-kelompok kata yang disebut gatra: gatra pangkaL
sebutan, pelaku, situasi, dan bawahan. Masing-masing gatra saling berhubung-
an, baik secara stmktural maupun secara semantis. Tugas kata dalam kalimat
ialah tugas struktural dan semantis. Dalam pembentukan kalimat hal yang
terpenting ialah perbendaharaan kata, stmktur kalimat, dan sistem bunyi.
Sumowijoyo, Gatot Susilo. Ciri-ciri Sintaksis Kalimat Baku Bahasa Indonesia.
Surabaya: t.p., 1976.
ii, 43 him.
Kalimat mempakan kesatuan terbesar dalam bahasa sehingga men-
duduki posisi penting dalam ilmu bahasa. Dalam tata bahasa transformasi
mempakan komponen yang sentraL Tata frase, morfologi dan sebagainya
menunjang tata kalimat (sintaksis). Ciri-ciri kalimat yang berlaku dalam
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bahasa Indonesia ialah inversi, fungsi dan rekonstruksi. Saat ini bahasa Indo
nesia mengalami perkembangan dalam kosa kata dan struktur sehingga
timbul pola-pola baru dalam kalimat. Interferensi dari stmktur bahasa lain
dapat diterima selama ia mempeikaya stmktur kalimat bahasa Indpnesia.
Usman, Zuber. Bahasa Melayu Sebelum dan Sesudah Menjadi Lingua Franca.
Jakarta: Idayu, 1975.
51 him.
Penggunaan bahasa Melayu sebagai bahasa pergaulan antara penduduk
pUlau-pulau di kawasan Lautan Pasifik dan Lautan Indonesia dimungkinkan
mereka saling berhubungan melalui perdagangan, Bagaimana hal itu dapat.
teijadi diutarakan secara jelas dalam buku ink Pada bagian akhir dimuat




Menguraikan tentang stmktur kalimat bahasa Indonesia dibanding-
kan dengan stmtur kalimat bahasa Inggris, Prancis, dan Belanda. Tiap ka
limat mempunyai 2 unsur mutlak,. yakni isi (yang berwujud kata) dan in-
tomsi. Kalimat dapat terdiri dari satu kata atau kehmpok kata yang ber-
hingsi, baik sebagai inti maupun sebagai penjelasan (disebut klasa pemakai-
an).




Membicarakan tata kalimat bahasa Indonesia dibandingakn dengan
teori-teori ahli bahasa lain dan kemungkinan penerapannya dalam bahasa
Indonesia. Buku ini dimaksudkan sebagai variasi dalam menuliskan dasar-
dasar kalimat bahasa Indonesia.
y ■. "'y--'yy;'"yy;^ '^■■. ' ■ ■ ;■/
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